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ABSTRAK 
 
Mutia Raisa Nasution (2018), Analisis Rasio Profitabilitas sebagai Alat untuk 
Menilai Kinerja Keuangan pada PT Jayawi Solusi Abadi Medan. Dibawah 
bimbingan Pembimbing Skripsi I Bapak Hendra Hermain, SE, M.Pd dan 
Pembimbing Skripsi II Ibu Nurbaiti, M.Kom. 
 
Kinerja keuangan merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan 
suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat- alat analisis keuangan. Dalam 
menilai kinerja keuangan perusahaan, dapat digunakan suatu ukuran atau tolok 
ukur tertentu. Biasanya ukuran yang digunakan adalah rasio. Tujuan akhir yang 
ingin dicapai perusahaan yang terpenting adalah memeperoleh laba atau 
keuntungan yang maksimal, untuk mengukur tingkat keuntungan suatu 
perusahaan, digunakan rasio keuntungan atau rasio profitabilitas. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisa bagaimana kinerja 
keuangan PT. Jayawi Solusi Abadi Medan selama tahun 2013- 2017 berdasarkan 
rasio profitabilitas, yaitu net profit margin, return on assets, dan return on equity. 
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif deskriptif dengan 
menggunakan pengukuran rasio profitabilitas. Data yang diteliti berupa laporan 
keuangan PT Jayawi Solusi Abadi Medan dari tahun 2013 sampai dengan tahun 
2017. Berdasarkan hasil analisis diperoleh kesimpulan bahwa kinerja keuangan 
PT. Jayawi Solusi Abadi selama tahun 2013- 2017 berdasarkan net profit margin 
dinilai sangat kurang baik, hal ini berdasarkan hasil perhitungan rata- rata net 
profit margin selama 5 tahun yaitu 8,64%, yang masih berada jauh dibawah 
standar industri net profit margin yaitu sebesar 20%. Kinerja keuangan PT. 
Jayawi Solusi Abadi selama tahun 2013- 2017 berdasarkan return on assets 
dinilai sangat kurang baik, hal ini berdasarkan hasil perhitungan rata- rata return 
on assets selama 5 tahun yaitu 9,81%, yang masih berada jauh dibawah standar 
industri return on assets yaitu sebesar 30%. Kinerja keuangan PT. Jayawi Solusi 
Abadi selama tahun 2013- 2017 berdasarkan return on equity dinilai sangat 
kurang baik, hal ini berdasarkan hasil perhitungan rata- rata returm on equity 
selama 5 tahun yaitu 9,92%, yang masih berada jauh dibawah standar industri 
return on equity yaitu sebesar 40%. 
 
Kata kunci: Kinerja Keuangan, Rasio Profitabilitas 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Suatu kegiatan usaha (bisnis) yang dijalankan oleh suatu perusahaan, 
tentulah memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai oleh pemilik dan 
manajemen, salah satunya yaitu pemilik perusahaan menginginkan 
keuntungan yang optimal atas usaha yang dijalankannya. Bagi pihak 
manajemen, keuntungan yang diperoleh merupakan pencapaian rencana 
(target) yang telah ditentukan sebelumnya. Pencapaian target keuntungan 
sangat penting karena dengan mencapai target yang telah ditetapkan atau 
bahkan melebihi target yang diinginkan, hal ini merupakan prestasi tersendiri 
bagi pihak manjemen. Prestasi ini merupakan ukuran untuk menilai 
kesuksesan manajemen dalam mengelola perusahaan. Agar tujuan tersebut 
dapat dicapai, manajemen perusahaan harus mampu membuat perencanaan 
yang tepat dan akurat. Kemudian, agar usaha yang dijalankan dapat dipantau 
perkembangannya, setiap perusahaan harus mampu membuat catatan, 
pembukuan, dan laporan terhadap semua kegiatan usahanya. Catatan, 
pembukuan, dan laporan tersebut dibuat dalam suatu periode tertentu dalam 
bentuk laporan keuangan.
1
 
Untuk mampu membaca, mengerti, dan memahami arti laporan 
keuangan, perlu dianalisis terlebih dahulu dengan berbagai alat analisis yang 
bisa digunakan. Salah satu alat analisis tersebut dikenal dengan nama analisis 
laporan keuangan. Dengan menggunakan alat analisis laporan keuangan, 
terutama bagi pemilik usaha dan manajemen, dapat diketahui berbagai hal 
yang berkaitan dengan keuangan dan kemajuan perusahaan. Pemilik usaha 
dapat mengetahui kondisi keuangan perusahaan dan menilai kinerja manjemen 
sekarang, apakah mencapai target yang telah ditetapkan atau tidak. 
2
 
                                                                   
1
Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 2 
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Sementara itu, bagi pihak manajemen, laporan keuangan merupakan 
cerminan kinerja mereka selama ini. Hasil analisis ini juga memberikan 
gambaran sekaligus dapat digunakan untuk menentukan arah dan tujuan 
perusahaan kedepan. Artinya, laporan keuangan dapat menjadi acuan dalam 
pengambilan keputusan dan hal- hal yang dianggap penting bagi pihak 
manjemen.  
Alat analisis keuangan yang biasa digunakan adalah rasio- rasio 
keuangan. Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka- angka 
yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan 
angka lainnya. Hasil rasio keuangan digunakan untuk menilai kinerja 
keuangan manajemen dalam suatu periode. Masing-masing jenis rasio akan 
memberikan makna tersendiri dalam menggambarkan kondisi keuangan 
perusahaan. 
3
 
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas normal 
bisnisnya. Disamping bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba selama periode tertentu, rasio ini juga bertujuan 
untuk mengukur tingkat efektivitas manajemen dalam menjalankan 
operasional perusahaan. Rasio profitabilitas dapat digunakan sebagai alat 
untuk mengukur tingkat efektivitas kinerja manajemen. Kinerja yang baik 
akan ditunjukkan lewat keberhasilan manajemen dalam menghasilkan laba 
yang maksimal bagi perusahaan. 
Pengukuran rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan 
membandingkan antara berbagai komponen yang ada didalam laporan laba 
rugi dan/atau neraca . pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode. 
Tujuannya adalah untuk memonitor dan mengevaluasi tingkat perkembangan 
profitabilitas perusahaan dari waktu ke waktu. 
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Kinerja keuangan merupakan suatu usaha formal untuk mengevaluasi 
efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dan posisi kas 
tertentu. Dengan pengukuran kinerja keuangan, dapat dilihat prospek 
pertumbuhan dan perkembangan keuangan perusahaan. Perusahaan dikatakan 
berhasil apabila perusahaan telah mencapai suatu kinerja tertentu yang telah 
ditetapkan. 
5
 
Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 
sejauh mana perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan- 
aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.
6
 Pengukuran kinerja 
keuangan sangat penting sebagai saran dalam rangka memperbaiki kegiatan 
operasional perusahaan dengan perbaikan kinerja operasional diharapkan 
bahwa perusahaan dapat mengalami pertumbuhan keuangan yang lebih baik 
dan juga dapat bersaing dengan perusahaan lain lewat efisiensi dan efektivitas.  
Pengukuran kinerja keuangan dilakukan bersamaan dengan proses 
analisis . Analisis kinerja keuangan merupakan suatu proses pengkajian 
kinerja keuangan secara kritis, yang meliputi peninjauan data keuangan, 
perhitungan, pengukuran, dan pemberian solusi terhadap masalah keuangan 
perusahaan pada suatu periode tertentu.
7
Jadi dalam menilai kinerja keuangan 
perusahaan, dapat digunakan suatu ukuran atau tolok ukur tertentu. Biasanya 
ukuran yang digunakan adalah rasio atau indeks yang menghubungkan dua 
data keuangan. Adapun jenis perbandingan dalam analisis rasio keuangan 
meliputi dua bentuk yaitu membandingkan rasio masa lalu, saat ini ataupun 
masa yang akan datang untuk perusahaan yang sama, dan bentuk yang lain 
yaitu dengan perbandingan rasio antara satu perusahaan dengan perusahaan 
lain yang sejenis. 
PT. Jayawi Solusi Abadi merupakan perusahaan yang bergerak 
dibidang jasa Professional Cleaning Service, Handling and Managing People, 
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Pest Control, yang berkembang cukup pesat didukung oleh laju ekspektasi 
standar kualitas pelayanan dan cleaning dalam dunia bisnis yang semakin 
maju, serta semakin meningkatnya customer trust pengguna PT. Jayawi Solusi 
Abadi (JASA). Untuk memastikan bahwa tujuan perusahaan dapat tercapai 
dan mengetahui sejauh mana efektifitas operasi perusahaan dalam mencapai 
tujuan maka secara periodik dilakukan pengukuran kinerja perusahaan. 
Berikut merupakan tabel yang menggambarkan posisi keuangan PT. Jayawi 
Solusi Abadi Medan selama lima tahun: 
 
Tabel I.1 
Laba/ Rugi dan Penjualan 
PT. Jayawi Solusi Abadi Medan tahun 2013-2017 
Tahun Laba/ Rugi Bersih Penjualan 
2013 8.687.114 520.827.325 
2014 53.471.545 598.144.386 
2015 48.741.018 632.754.400 
2016 74.459.704 597.512.434 
2017 89.179.054 717.522.986 
        Sumber: Laporan Keuangan PT Jayawi Solusi Abadi Medan 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa penjualan dari tahun 2013 sampai 
tahun 2014 mengalami peningkatan, begitu pula dengan laba bersihnya juga 
mengalami peningkatan. Laba bersih dari tahun 2014 sampai tahun 2015 
mengalami penurunan, sedangkan penjualannya mengalami peningkatan. 
Sementara pada tahun 2015 sampai tahun 2016, laba bersih PT. Jayawi Solusi 
Abadi Medan mengalami kenaikan, tatapi penjualan pada tahun tersebut 
mengalami penurunan. Pada tahun 2017, penjualan dan laba bersih mengalami 
peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya. Alasan peneliti memilih PT 
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Jayawi Solusi Abadi Medan sebagai objek penelitian dikarenakan 
perkembangan PT. Jayawi Solusi Abadi Medan dari tahun ke tahun dapat 
dilihat dari pertumbuhan internal perusahaannya salah satunya adalah melalui 
kinerja keuangan dan prospek perusahaan dimasa mendatang. Kondisi 
perusahaan yang terus berkembang dan semakin maju tentunya dapat 
tercermin dari semakin baiknya kinerja keuangan yang dimiliki oleh 
perusahaan dan akan berdampak pada laba yang dihasilkan oleh perusahaan 
PT. Jayawi Solusi Abadi Medan dalam menjalankan operasionalnya 
mempunyai tujuan untuk dapat menghasilkan laba perusahaan setiap 
tahunnya. 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul ”ANALISIS RASIO PROFITABILITAS 
SEBAGAI ALAT UNTUK MENILAI KINERJA KEUANGAN PADA PT 
JAYAWI SOLUSI ABADI MEDAN.” 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
rumusan masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana kinerja keuangan pada PT. Jayawi Solusi Abadi Medan 
selama tahun 2013 – 2017 berdasarkan net profit margin? 
2. Bagaimana kinerja keuangan pada PT. Jayawi Solusi Abadi Medan 
selama tahun 2013 – 2017 berdasarkan return on assets? 
3. Bagaimana kinerja keuangan pada PT. Jayawi Solusi Abadi Medan 
selama tahun 2013 – 2017 berdasarkan return on equity? 
 
C. Batasan Masalah 
Dalam penelitian ini, penulis membatasi permasalahan sebagai berikut : 
1. Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu net 
profit margin,  return on assets, dan return on equity. 
2. Data yang digunakan adalah laporan keuangan PT. Jayawi Solusi 
Abadi Medan untuk tahun 2013- 2017. 
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D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penulis mengadakan penelitian ini, yaitu: 
1. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana kinerja keuangan pada 
PT. Jayawi Solusi Abadi Medan selama tahun 2013 –2017 berdasarkan 
net profit margin 
2. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana kinerja keuangan pada 
PT. Jayawi Solusi Abadi Medan selama tahun 2013 –2017 berdasarkan 
return on assets 
3. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana kinerja keuangan pada 
PT. Jayawi Solusi Abadi Medan selama tahun 2013 –2017 berdasarkan 
return on equity 
 
E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini, yaitu : 
1. Sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi pimpinan perusahaan dan 
pihak manajemen untuk membantu masalah kebijaksanaan perusahaan 
dalam mengelolah keuangan perusahaan secara efektif dan efisien dimasa 
yang akan datang.  
2. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan ilmu 
pengetahuan dan membantu mengaplikasikan ilmu yang telah didapat di 
bangku kuliah dalam menysusun penelitian untuk mencapai hasil yang 
diharapkan.  
3. Diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna sebagai bahan referensi 
dalam menambah wacana pengetahuan khususnya yang berhubungan 
dengan kinerja keuangan.  
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BAB II 
KAJIAN TEORITIS 
 
A. Kajian Teoritis 
1. Laporan Keuangan 
a. Pengertian Laporan Keuangan 
Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi 
yang dapat digunakan sebagai alat komunikasi antara data keuangan atau 
aktivitas suatu perusahaan dengan pihak- pihak yang berkepentingan 
dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut. 
8
 
Pengertian laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan 
kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode 
tertentu. Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang 
menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh 
informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan 
perusahaan tersebut.
9
 
Laporan keuangan pada umumnya terdiri dari neraca dan 
perhitungan laba rugi serta laporan perubahan ekuitas. Neraca 
menunjukkan/ menggambarkan jumlah asset, kewajiban dan ekuitas dari 
suatu perusahaan pada tanggal tertentu. Sedangkan perhitungan (laporan) 
laba rugi memperlihatkan hasil- hasil yang telah dicapai oleh perusahaan 
serta beban yang terjadi selama periode tertentu, dan laporan perubahan 
ekuitas menunjukkan sember dan penggunaan atau alasan- alasan yang 
menyebabkan perubahan ekuitas suatu perusahaan.
10
 
Berdasarkan definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses akuntansi yang 
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berupa neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas yang 
digunakan sebagai pelaporan aktivitas perusahaan kepada pihak- pihak 
yang berkepentingan sehingga dapat menjadi suatu pertanggungjawaban 
dan dasar pengambilan keputusan bagi para pemakainya.
11
 
Dalam Islam, pencatatan laporan keuangan sangat ditekankan, 
perintah untuk mencatat seluruh transaksi ini sesuai dengan Al- Qur’an 
surah Al-Baqarah ayat 282, yaitu: 
 ْىَُكُْٛ َث ُْتتَْكْٛن َٔ  ۚ ُُُِٕجتْكَبف ٗ ًًّّ َسُي ٍمََجأ ٰٗ َنِإ ٍ ْٚ َذِث ُْىتُْ َٚاََذت اَرِإ إَُُيآ ٍَ ِٚزَّنا َبَُّٓٚأ َبٚ
 ِ٘زَّنا ِمِه ًْ ُْٛن َٔ  ُْتتَْكَْٛهف ۚ ُ َّاللَّ ُّ ًَ َّهَع ب ًَ َك َُتتَْكٚ ٌْ َأ ٌِتتبَك َْةَأٚ َلَ َٔ  ۚ ِلْذَعْنِبث ٌِتتبَك
 ُّكَحْنا ِّ ْٛ َهَع ِ٘زَّنا ٌَ بَك ٌْ َِإف ۚ بًّئْٛ َش ُُّْ ِي ْسَخَْجٚ َلَ َٔ  ُ َّّثَس َ َّاللَّ ِكََّتْٛن َٔ  ُّكَحْنا ِّ ْٛ َهَع
 أُذِٓ َْشتْسا َٔ  ۚ ِلْذَعْنِبث ُُِّّٛن َٔ  ْمِه ًْ َُْٛهف َٕ ُْ َّم ًِ ُٚ ٌْ َأ ُعَِٛطتَْسٚ َلَ ْٔ َأ بًّفِٛعَض ْٔ َأ بًِّٓٛفَس
 ٍَ ِي ٌَ ْٕ َضَْشت ٍْ ًَّ ِي ٌِ َبَتأَشْيا َٔ  ٌمُجََشف ٍِ ْٛ َهُجَس َب َُٕكٚ َْىن ٌْ َِإف ۖ ْىُكِنبَجِس ٍْ ِي ٍِ ْٚ َذٛ ِٓ َش
 بَي اَرِإ ُءاََذٓ ُّشنا َْةَأٚ َلَ َٔ  ۚ ٰٖ َشُْخْلْا ب ًَ ُْاَذِْحإ َش ِّكَُزَتف ب ًَ ُْاَذِْحإ َّمَِضت ٌْ َأ ِءاََذٓ ُّشنا
 ِ َّاللَّ َذُْ ِع ُطَسَْلأ ْىُكِن
َٰر ۚ ِّ ِهََجأ ٰٗ َنِإ ا ًّشِٛجَك ْٔ َأ ا ًّشِٛغَص ُُُِٕجتَْكت ٌْ َأ إَُيأَْست َلَ َٔ  ۚ إُعُد
 ْىَُكُْٛ َث َبَٓ ُٔشُِٚذت ًّحَشِضبَح ًّحَسبَِجت ٌَ َُٕكت ٌْ َأ َّلَِإ ۖ إُثَبتَْشت ََّلَأ ٰٗ َ َْدأ َٔ  ِحَدَبٓ َّشهِن ُو َٕ َْلأ َٔ
 َلَ َٔ  ٌِتتبَك َّسبَُضٚ َلَ َٔ  ۚ ُْىتَْعَٚبَجت اَرِإ أُذِٓ َْشأ َٔ  ۗ َبُُْٕجتَْكت ََّلَأ ٌحَبُُج ْىُكْٛ َهَع َسْٛ ََهف
 ٍء ْٙ َش ِّمُكِث ُ َّاللَّ َٔ  ۗ ُ َّاللَّ ُىُك ًُ ِّهَُعٚ َٔ  ۖ َ َّاللَّ إُمَّتا َٔ  ۗ ْىُكِث ٌقُُٕسف ُ َََِّّإف إُهَعَْفت ٌْ ِإ َٔ  ۚ ٌذٛ ِٓ َش
 ٌىِٛهَع 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah 
kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia 
menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa 
yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, 
dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang 
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berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia 
sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya 
mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi 
dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka 
(boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang 
kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang seorang 
mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) 
apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, 
baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang 
demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan 
lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah 
mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang 
kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) 
kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan 
janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan 
(yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada 
dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu.”12 
Ayat ini memberikan dorongan kuat para muslim untuk 
menggunakan akuntansi dan laporan keuangan dalam setiap bisnis dan 
transaksi yang dilakukannya. Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa setiap 
oaring yang ingin melakukan transaksi kredit atau utang-piutang harus 
menuliskannya dan dianjurkan untuk nmembawa saksi-saksi agar tidak 
terjadi kcurangan atau hal-hal yang merugikan salah satu pihak yang 
melakukan transaksi tersebut. Setiap perusahaan juga pasti melakukan jual 
beli atau perdagangan untuk memperoleh laba atau keuntungan 
b. Tujuan Laporan Keuangan 
Seperti diketahui bahwa setiap laporan keuangan yang dibuat 
sudah pasti memiliki tujuan tertentu. Dalam praktiknya terdapat beberapa 
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tujuan yang hendak dicapai, terutama bagi pemilik usaha dan manajemen 
perusahaan. Disamping itu, tujuan laporan keuangan disusun guna 
memenuhi kepentingan berbagai pihak yang berkepentingan terhadap 
perusahaan. 
Secara umum, laporan keuangan bertujuan untuk memberikan 
informasi keuangan suatu perusahaan. Baik pada saat tertentu maupun 
pada periode tertentu. Laporan keuangan juga dapat disusun secara 
mendadak sesuai kebutuhan perusahaan maupun secara berkala. Laporan 
keuangan mampu memberikan informasi keuangan kepada pihak dalam 
dan luar perusahaan yang memiliki kepentingan terhadap perusahaan.
13
 
Berikut ini beberapa tujuan pembuatan atau penyusunan laporan 
keuangan, yaitu: 
1) Membuat keputusan investasi dan kredit. Informasi yang 
disajikan dalam laporan keuangan dapat digunakan sebagai 
dasar pertimbangan untuk membuat keputusan investasi atau 
keputusan kredit tanpa harus membuat lebih dari satu laporan 
keuangan untuk satu periode akuntansi. 
2) Menilai prospek arus kas. Informasi yang disajikan dalam 
laporan keuangan dapat digunakan untuk menilai potensi arus 
kas dimasa yang akan datang. 
3) Melaporkan sumberdaya perusahaan, klaim atas sumber daya 
tersebut dan perubahan-perubahan di dalamnya. Informasi yang 
disajikan dalam laporan keuangan dapat menjelaskan kekayaan 
perusahaan, kepemilikan dan/ atau pihak- pihak yang masih berhak 
atas sumber daya tersebut. Informasi yang disajikan juga dapat 
menjelaskan perubahan- perubahan yang terjadi atas sumber daya 
tersebut selama satu periode akuntansi yang dilaporkan. 
4) Melaporkan sumber daya ekonomi, kewajiban dan ekuitas para 
pemilik. 
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5) Melaporkan kinerja dari laba perusahaan. Laporan keuangan 
untuk mengukur prestasi manajemen dengan selisih antara 
pendapatan dan beban dalam periode akuntansi yang sama. 
6) Menilai likuiditas, solvabilitas, dan arus dana. Laporan 
keuangan dapat digunakan untuk menilai kemampuan 
perusahaan untuk melunasi utang jangka pendek, jangka 
panjang dan arus dana.  
7) Menilai pengelolaan dan kinerja manajemen. 
8) Menjelaskan dan menafsirkan informasi keuangan.14 
Jadi, dengan memperoleh laporan keuangan suatu perusahaan, 
akan dapat diketahui kondisi keuangan perusahaan secara 
menyeluruh. Kemudian, laporan keuangan tidak hanya sekedar cukup 
dibaca saja, tetapi juga harus dimengerti dan dipahami tentang posisi 
keuangan perusahaan saat ini. Caranya adalah dengan melakukan 
analisis keuangan melalui berbagai rasio keuangan yang lazim 
dilakukan.  
 
c. Pengguna Laporan Keuangan 
Pengguna laporan keuangan adalah sebagai berikut:
15
 
1) Pemilik perusahaan 
Bagi pemilik perusahaaan, laporan keuangan dimaksudkan 
untuk: 
a) Menilai prestasi atau hasil yang diperoleh manajemen 
selama satu periode tertentu. 
b) Mengetahui total deviden yang akan diterima. 
c) Menilai kondisi keuangan perusahaan dan pertumbuhannya. 
d) Mengetahui nilai saham dan laba perlembar saham. 
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e) Sebagai dasar untuk memprediksi kondisi perusahaan di 
masa yang akan datang. 
f) Sebagai dasar untuk mempertimbangkan menambah atau 
mengurangi investasi. 
2) Manajemen perusahaan 
Bagi manajemen perusahaan, laporan keuangan digunakan 
untuk: 
a) Alat untuk mempertanggungjawabkan pengelolaan kepada 
pemilik. 
b) Mengukur tingkat biaya dari setiap kegiatan operasi 
perusahaan, divisi, bagian atau segmen tertentu. 
c) Mengukur tingkat efisiensi dan tingkat keuntungan 
perusahaan, divisi bagian atau segmen tertentu. 
d) Menilai hasil kerja individu yang diberi tugas dan 
tanggungjawab. 
e) Menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan perlu 
tidaknya diambil kebiksanaan baru. 
f) Memenuhi ketentuan dalam UU, peraturan, anggaran dasar, 
pasar modal  dan lembaga regulator lainnya. 
3) Investor 
Bagi investor laporan keuangan yang dimaksudkan untuk: 
a) Menilai kondisi keuangan dan hasil usaha perusahaan baik 
dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang. 
b) Menilai kualitas jaminan kredit atau investasi untuk 
menopang kredit yang akan diberikan. 
c) Melihat dan memprediksi prospek keuntungan yang 
mungkin diperoleh dari perusahaan atau menilai rate of 
return perusahaan. 
4) Kreditur atau banker 
a) Menilai kondisi keuangan dan hasil usaha perusahaan baik 
dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang. 
13 
 
 
 
b) Menilai kualitas jaminan kredit atau investasi untuk 
menopang kredit yang diberikan. 
c) Menilai kemampuanlikuiditas, solvabilitas, rentabilitas 
perusahaan sebagai dasar pertimbangan keputusan kredit. 
d) Menilai sejauhmana perusahaan mengikuti perjanjian kredit 
yang sudah disepakati. 
5) Pemerintahan atau regulator 
Bagi pemerintahan atau regulator laporan keuangan 
dimaksudkan untuk: 
a) Menghitung dan menetapkan jumlah pajak yang harus 
dibayar . 
b) Sebagai dasar dalam penetapan-penetapan kebijakan baru. 
c) Menilai apakah perusahaan memerlukan bantuan apakah 
perusahaan memerlukan bantuan atau tindakan lain. 
d) Menilai kepatuhan perusahaan terhadap aturan yang 
ditetapkan. 
e) Bagi lembaga pemerintahan lainnya bisa menjadi bahan 
penyusunan data dan statistik. 
 
d. Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan 
Laporan keuangan berisikan informasi keuangan yang pada 
hakikatnya adalah informasi kuantitatif. Agar informasi tersebut berguna 
bagi pemakai informasi tersebut harus memenuhi karakteristik kualitatif. 
Dengan karakteristik kualitatif tersebut, informasi kuantitatif dalam 
laporan keuangan dapat memenuhi kebutuhan pemakai. Menurut PSAK, 
ada empat karakteristik kualitatif pokok yaitu: 
1) Dapat dipahami.  
Laporan keuangan harus dapat dipahami oleh para pemakai 
agar dapat digunakan untuk pengambilan keputusan. Untuk dapat 
dipahami, para pemakai laporan keuangan diasumsikan memiliki 
14 
 
 
 
pengetahuan yang memadai tentang aktivitas ekonomi, bisnis, 
akuntansi, serta kemauan untuk mempelajari informasi.
16
 
2) Dapat dibandingkan.  
Untuk dapat menganalisis tren kinerja dan melihat posisi 
entitas dalam lingkungan usaha, pemakai perlu membandingkan 
laporan keuangan entitas antar periode dan membandingkannya 
dengan entitas lain. Untuk tujuan perbandingan antarperiode dan 
dengan entitas lain, maka pengukuran dan penyajian dan transaksi 
dan peristiwa lain yang serupa harus dilakukan secara konsisten 
antarperiode dan konsisten dengan entitas lain. Karena pemakai 
ingin emmbandingkan posisi keuangan, kinerja, serta perubahan 
posisi keuangan antarperiode, maka entitas perlu menyajikan 
informasi periode sebelumnya dalam laporan keuangan. Informasi 
keuangan harus disajikan secara komparatif dengan periode 
sebelumya. 
3) Relevan.  
Relevan berhubungan dengan kegunaan informasi tersebut 
dalam pengambilan keputusan. Informasi dikatakan relevan jika 
informasi tersebut memengaruhi keputusan ekonomi pemakai 
sehingga dengan membantu mengevaluasi peristiwa masa lalu, 
masa kini, atau masa depan, menegaskan dan mengoreksi hasil 
evaluasi di masa lalu.
17
 
4) Keandalan.  
Informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari 
pengertian yang menyesatkan, kesalahan material, dan dapat 
diandalkan pemakainya sebagai penyajian yang tulus atau jujur 
dari yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan 
dapat disajikan. Informasi mungkin relevan tetapi jika hakikat atau 
                                                                   
16
Dwi Martani, Akuntansi Keuangan Menengah Berbasis PSAK, (Jakarta: Salemba 
Empat, 2014), h. 37 
 
17
Ibid., h. 38 
 
15 
 
 
 
penyajiannya tidak dapat diandalkan maka penggunaan informasi 
tersebut secara potensial dapat menyesatkan.
18
 
 
e. Jenis Laporan Keuangan 
Laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan terdiri dari 
beberapa jenis, tergantung dari maksud dan tujuan pembuatan laporan 
keuangan tersebut. Masing- masing laporan keuangan memiliki arti sendiri 
dalam melihat kondisi euangan perusahaan, baik secara bagian, maupun 
secara keseluruhan. Namun, dalam praktiknya perusahaan dituntut untuk 
menyusun beberapa jenis laporan keuangan yang sesuai dengan standar 
yang telah ditentukan, terutama untuk kepentingan diri endiri maupun 
untuk kepentingan pihak lain.
19
 
Dalam praktiknya, secara umum terdapat lima jenis laporan 
keuangan, yaitu: 
1) Neraca.  
Neraca merupakan suatu laporan yang menggambarkan 
posisi keuangan perusahaan pada suatu saat tertentu yang terdiri 
dari aktiva, kewajiban, dan ekuitas. Neraca harus disusun secara 
sistematis sehingga dapat memberikan gambaran mengenai posisi 
keuangan perusahaan. 
2) Laporan Laba Rugi.  
Laporan laba rugi merupakan suatu ikhtisar yang 
menggambarkan total pendapatan dan total biaya, serta laba yang 
diperoleh perusahaan dalam satu periode akuntansi tertentu. Laba 
atau rugi yang dihasilkan dari ikhtisar ini menjadi bagian dari 
kelompok ekuitas dalam neraca.  
3) Laporan Arus Kas.  
Laporan arus kas menunjukkan saldo kas akhir perusahaan 
yang dirinci atas arus kas bersih dari aktivitas operasi, arus kas 
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bersih dari aktivitas investasi, serta arus kas bersih dari aktivitas 
pendanaan. Hasil penjumlahan ketiga kelompok arus kas tersebut 
dijumlahkan dengan saldo awal kas akan menghasilkan saldo kas 
pada akhir periode akuntansi yang dilaporkan. Saldo Kas menurut 
laporan ini harus sama dengan saldo kas yang ada dalam kelompok 
aktiva dalam neraca. Laporan ini dapat dibuat dengan 
menggunakan data dari laporan laba rugi tahun berjalan dan 
perubahan saldo akun neraca sebuah perusahaan dari dua periode 
akuntansi yang disajikan secara komparatif. 
4) Laporan Perubahan Modal.  
Laporan perubahan modal merupakan ikhtisar yang 
menunjukkan perubahan modal dari awal periode akuntansi 
menjadi saldo modal akhir tahun setelah ditambah dengan laba 
tahun berjalan dan dikurangi dengan pembagian laba seperti prive 
dalam perusahaan perorangan atau dividen dalam perusahaan yang 
berbentuk perseroan terbatas. Perubahan juga bisa bersumber dari 
pengaruh koreksi kesalahan dan perubahan metode akuntansi yang 
digunakan. Laba atau rugi yang dihasilkan dari laporan laba rugi 
pada periode yang sama juga menjadi bagian dari laporan 
perubahan modal.  
5) Catatan atas Laporan Keuangan.  
Laporan keuangan yang lengkap biasanya memuat catatan 
atas laporan keuangan yang menjelaskan tentang gambaran umum 
perusahaan, kebijakan akuntansi perusahaan, serta penjelassan atas 
pos- pos signifikan dari laporan keuangan perusahaan. Oleh karena 
itu, dalam laporan- laporan keuangan hasil audit atau yang 
dipublikasikan secara resmi selalu terdapat catatan dibawahnya 
yang berbunyi: “Catatan atas laporan keuangan merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara 
keseluruhan.” 
17 
 
 
 
Dua laporan keuangan yang sangat penting bagi para 
pemula dalam bidang akuntansi keuangan adalah neraca dan 
laporan laba rugi. Dalam tiap laporan ini terdapat nama- nama 
akun yang perlu dihafalkan namanya, serta dipahami penempatan 
dan pengelompokannnya dalam proses akuntansi. Pembuatan 
jurnal sampai dengan penyusunan laporan keuangan dalam proses 
akuntansi dilakukan dengan menggunakan nama- nama akun 
dalam laporan ini. Dari neraca dan laba rugi ini selanjutnya dapat 
dibuat laporan arus kas dan laporan perubahan ekuitas, dan analisis 
laporan keuangan selanjutnya.
20
 
 
f. Keterbatasan Laporan Keuangan 
Setiap laporan keuangan yang disusun pasti memiliki keterbatasan 
tertentu. Keterbatasan laporan keuangan yang dimiliki perusahaan adalah 
sebagai berikut:
21
 
1) Laporan keuangan dapat bersifat historis, yaitu merupakan laporan 
atas kejadian yang telah lewat. Oleh karena itu laporan keuangan 
tidak dapat dianggap sebagai laporan mengenai keadaan saat ini, 
karena akuntansi tidak hanya satu-satunya sumber informasi dalam 
proses pengambilan keputusan ekonomi. 
2) Laporan keuangan menggambarkan nilai harga pokok atau nilai 
pertukaran pada saat terjadinya transaksi, bukan harga saat ini. 
3) Laporan keuangan bersifat umum dan bukan dimaksudkan untuk 
memenuhi kebutuhan pihak tertentu. Informasi disajikan untuk dapat 
digunakan semua pihak. Sehingga harus selalu  memperhatikan 
semua pihak pemakai yang sebenarnya mempunyai perbedaan 
kepentingan. 
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4) Proses penyusunan laporan keuangan tidak luput dari penggunaan 
taksiran dan berbagai pertimbangan dalam memilih alternatif dari 
berbagai pilihan yang ada dan sama-sama dibenarkan tetapi 
menimbulkan perbedaan angka laba maupun aset. 
5) Akuntansi tidak mencakup informasi yang tidak material. Demikian 
pula penerapan prinsip akuntansi terhadap suatu fakta atau pos 
tertentu mungkin tidak dilaksanakan jika hal ini tidak menimbulkan 
pengaruh yang material terhadap kelayakan laporan keuangan. 
Batasan terhadap istilah dan jumlahnya seringkali terkesan kabur. 
6) Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi 
ketidakpastian, hal ini terjadi jika terdapat beberapa kemungkinan 
kesimpulan yang tidak pasti mengenai penilaian suatu pos, mmaka 
lazimnya dipilih alternatif yang menghasilkan laba bersih atau aset 
yang paling kecil. 
7) Laporan keuangan disusun dengan menggunakan istilah-istilah 
teknis dan pemakai laporan keuangan diasumsikan memahami 
bahasa teknis akuntansi dan sifat dari innformasi yang dilaporkan. 
 
2. Analisis Laporan Keuangan 
a. Pengertian Analisis Laporan Keuangan 
Setelah laporan keuangan disusun berdsarkan data yang relevan, 
serta dilakuan dengan prosedur akuntansi da penilaian yang benar, akan 
terlihat kondisi keuangan perusahaan yang sesungguhnya. Kondisi 
keuangan yang dimaksud adalah diketahui berapa jumlah harta 
(Kekayaan), kewajiban (Utang), serta modal (Ekuitas) dalam neraca yang 
dimiliki. Kemudian juga akan diketahui jumlah pendapatan yang akan 
diterima dan jumlah biaya yang dikeluarkan selama periode tertentu. 
Agar laporan keuangan menjadi lebih berarti sehingga dapat 
dipahami dan dimengerti oleh berbagai pihak, perlu dilakukan anlisis 
laporan keuangan. Dengan mengetahui posisi keuangan, setelah dilakukan 
analisis laporan keuangan secara mendalam, akan terlihat apakah 
19 
 
 
 
perusahaan dapat mencapai target yang telah direncanakan sebelumnya 
atau tidak. 
Hasil analisis laporan keuangan juga akan memberikan informasi 
tetang kelemahan dan kekuatan yang dimiliki perusahaan. Dengan 
mengetahui kelemahan ini, manajemen akan dapat memperbaiki atau 
menutupi kelemahan tersebut. Kemudian kekuatan yang dimiliki 
perusahaan harus dipertahankan atau bahkan ditingkatkan. Kekuatan ini 
dapat dijadikan modal selanjutnya kedepan. Dengan adanya kelemahan 
dan kekuatan yang dimiliki, akan tergambar kinerja manajemen selama 
ini. 
Analisis laporan keuangan perlu dilakukan secara cermat dengan 
menggunakan metode dan teknik analisis yang tepat sehingga hasil yang 
diharapkan benar-benar tepat pula.
22
 
Analisis laporan keuangan yaitu menguraikan pos-pos laporan 
keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat 
hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara 
satu dengan yang lainnya baik antara data kuantitatif maupun data non-
kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam 
yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang sangat 
tepat.
23
 
 
b. Tujuan Analisis Laporan Keuangan 
Tujuan dari analisis laporan keuangan tidak luput dari pihak yang 
berkepentingan memakai laporan keuangan, khususnya dalam 
pengambilan keputusan strategis. Pada situasi seperti ini adanya 
kesenjangan informasi yang disajikan laporan keuangan, pada satu sisi 
laporan keuangan menyajikan informasi apa yang sudah terjadi sedangkan 
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disisi lainnya para pemakai laporan keuangan membutuhkan informasi apa 
yang mungkin akan terjadi di masa depan. 
Analisis keuangan melibatkan penilaian terhadap keadaan dimasa 
lalu, sekarang dan yang akan datang. Tujuannya untuk menemukan 
kelemahan-kelemahan di dalam kinerja keuangan perusahaan yang dapat 
menyebabkan masalah dimasa yang akan datang dan untuk menentukan 
kekuatan-kekuatan perusahaan yang dapat diaandalkan. Rasio keuangan 
merupakan alat utama dalam analisis keuangan, karena dapat dipergunakan 
untuk menjawab pertanyaan mengenai kesehatan keuangan perusahaan.
24
 
Tujuan dari analisis laporan keuangan sebagai berikut
25
 : 
1) Dapat memberikan informasi yang lebih dalam daripada yang 
terdapat di dalam laporan keuangan biasa. 
2) Dapat menggali informasi yang tidak tampak secara kasat mata 
dari suatu laporan keuangan baik atau yang berada dibalik laporan 
keuangan.  
3) Dapat mengetahui kesalahan yang terkandung dalam laporan 
keuangan. 
4) Dapat membongkar hal-hal yang bersifat tidak konsisten dalam 
hubungannya dengan suatu laporan keuangan baik dikaitkan 
dengan komponen intern laporan keuangan maupun dengan 
informasi yang diperoleh dari luar perusahaan. 
5) Mengetahui sifat-sifat hubungan yang akhirnya dapat melahirkan 
model-model dan teori-teori yang terdapat di lapangan seperti 
prediksi dan peningkatan. 
6) Dapat memberikan informasi yang diinginkan oleh para 
pengambil keputusan. Dengan perkataan lain apa yang 
dimaksudkan dari suatu laporan keeuangan merupakan tujuan  
analisis laporan keuangan juga antara lain: 
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a) dapat menilai kondisi prestasi perusahaan 
b) dapat memproyeksi keuangan perusahaan 
c) dapat menilai kondisi keuangan masa lalau dan masa sekarang 
dari aspek waktu tertentu: posisi keuangan (asset, neraca, dan 
modal), hasil usaha perusahaan (hasil dan biaya), likuiditas, 
solvabilitas, aktivitas, rentabilitas atau profitabilitas, indicator 
pasar modal. 
d) Menilai perkembangan dari waktu ke waktu 
e) Melihat komposisi struktur keuangan, arus dana. 
7) Dapat menentukan peringkat perusahaan menurut kriteria tertentu 
yang sudah dikenal dalam dunia bisnis. 
8) Dapat membandingkan situasi perusahaan dengan perusahaan lain 
dengan periode sebelumnya atau dengan standar industri normal 
atau standar ideal. 
9) Dapat memahami situasi dan kondisi keuangan yang dialami 
perusahaan, baik posisi keuangan, hasil usaha, struktur keuangan 
dan sebagainya. 
10) Bisa memprediksi potensi apa yang mungkin dialami perusahaan 
dimasa yang akan datang.  
Dari sudut lain, tujuan analisis laporan keuangan menurut 
Bernstein adalah sebagai berikut: 
1) Screening 
Analisis dilakukan dengan melihat secara analitis laporan 
keuangan dengan tujuan untuk memilih kemungkinan investasi 
atau merger 
2) Forcasting 
Analisis digunakan untuk meramalkan kondisi keuangan 
perusahaan dimasa yang akan datang 
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3) Diagnosis 
Analisis dimaksudkan untuk melihat kemungkinan adanya 
masalah- masalah yang terjadi baik dalam manajemen, operasi, 
keuangan atau masalah lain 
4) Evaluation  
Analisis dilakukan untuk menilai prestasi manajemen, 
operasional, efisiensi, dan lain- lain. 
 
c. Bentuk- bentuk dan Teknik Analisis 
Untuk melakukan analisis laporan keuangan diperlukan metode 
dan teknik analisis yang tepat. Tujuan penentuan metode dan teknik 
analisis yang tepat adalah agar laporan keuangan tersebut dapat 
memberikan hasil yang maksimal. Selain itu, para pengguna hasil analisis 
tersebut dapat dengan mudah untuk menginterpretasikannya.
26
 
Sebelum melakukan analisis laporan keuangan, diperlukan 
langkah- langkah atau prosedur tertentu. Langkah atau prosedur ini 
diperlukan agar urutan proses analisis mudah untuk dilakukan. Adapun 
langkah atau prosedur yang dilakukan dalam analisis keuangan adalah:
27
 
1) Mengumpulkan data keuangan dan data pendukung yang 
diperlukan selengkap mungkin, baik untuk satu periode 
maupun beberapa periode 
2) Melakukan pengukuran- pengukuran atau perhitungan- 
perhitungan dengan rumus- rumus tertentu, sesuai dengan 
standar yang biasa digunakan secara cermat dan teliti, 
sehingga hasil yang diperoleh benar- benar tepat 
3) Melakukan perhitungan dengan memasukkan angka- angka 
yang ada dalam laporan keuangan secara cermat.  
                                                                   
26 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 68 
27
 Ibid., h. 69 
23 
 
 
 
4) Memberikan interpretasi terhadap hasil perhitungan dan 
pengukuran yang telah dibuat 
5) Membuat laporan tentang posisi keuangan perusahaan 
6) Memberikan rekomendasi yang dibutuhkan sehubungan 
dengan hasil analisis tersebut 
Dalam praktiknya, terdapat dua macam metode analisis laporan 
keuangan yang biasa dipakai, yaitu sebagai berikut:
28
 
1) Analisis Vertikal (Statis) 
Analisis vertikal merupakan analisis yang dilakukan 
terhadap hanya satu periode laporan keuangan saja. 
Analisis dilakukan antara pos- pos yang ada dalam satu 
periode. Informasi yang diperoleh hanya untuk satu periode 
saja dan tidak diketahui perkembangan dari periode ke 
periode tidak diketahui. Teknik- teknik analisis yang 
termasuk pada klasifikasi metode ini antara lain teknik- 
teknik analisis presentase per komponen (commen size), 
analisis rasio, dan analisis impas 
2) Analisis Horizontal (Dinamis) 
Analisis horizontal merupakan analisis yang dilakukan 
dengan membandingkan laporan keuangan untuk bebrapa 
periode. Dari hasil analisis ini akan terlihat perkembangan 
perusahaan dari periode yang satu ke periode yang lain. 
Dikatakan metode analisis horizontal karena analisis ini 
membandingkan pos yang sama untuk periode yang 
berbeda. Selanjutnya dikatakan metode analisis dinamis 
karena metode ini bergerak dari tahun ke tahun (periode). 
Teknik- teknik analsis yang termasuk pada klasifikasi 
metode ini antara lain teknik analisis perbandingan, analisis 
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trend, analisis sumber dan penggunaan dana dan analisis 
perubahan laba kotor. 
Analisis terhadap laporan keuangan dengan menggunakan berbagai 
metode dan teknik analisis tersebut dan telah difokuskan pada area analisis 
yang jelas akan menghasilkan dua informasi penting, yaitu informasi 
mengenai kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh perusahaan. 
Informasi yang diperoleh dari analisis terhadap laporan keuangan suatu 
perusahaan tersebut menjadi dasar pengambilan keputusan. 
 
3. Analisis Rasio Keuangan 
a. Pengertian Rasio Keuangan 
Analisis laporan keuangan penting dilakukan untuk mengetahui 
kekuatan dan kelemahan suatu perusahaan. Informasi ini diperlukan untuk 
mengevaluasi kinerja yang dicapai manajemen perusahaan di masa yang 
lalu, dan juga untuk bahan pertimbangan dalam menyusun rencana 
perusahaan kedepan. Salah satu cara memperileh informasi yang 
bermanfaat dari laporan keuangan perusahaan adalah dengan melakukan 
analisis rasio keuangan. Rasio keuangan didesain untuk memperlihatkan 
hubungan antar akun pada laporan keuangan (neraca dan laporan laba 
rugi).
29
 
Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil 
perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang 
mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan (berarti). Rasio 
keuangan sangat penting dalam melakukan analisis terhadap kondisi 
keuangan perusahaan. 
30
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Pengertian rasio keuangan menurut James C Van Horne 
merupakan indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi dan 
diperoleh dengan membagi satu angka dengan amgka lainnya. Rasio 
keuangan digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja 
perusahaan. Dari hasil rasio keuangan ini akan terlihat kondisi kesehatan 
perusahaan yang bersangkutan.  
Jadi rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka- 
angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka 
dengan angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu 
komponen dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau 
antarkomponen yang ada diantara laporan keuangan. Kemudian angka 
yang diperbandingkan dapat berupa angka- angka dalam satu periode 
maupun beberapa periode. 
31
 
Dalam analisis rasio, ada dua jenis perbandingan yang digunakan, 
yaitu: 
1) Perbandingan internal (time series) yaitu membandingkan rasio 
saat ini dengan rasio masa lalu dan rasio yang akan datang dari 
perusahaan yang sama.  
2) Perbandingan eksternal (cross sectional) yaitu membandingkan 
rasio keuangan perusahaan dengan rasio perusahaan lain yang 
sejenis atau dengan rata- rata industri pada titik yang sama. 
32
 
 
b. Keunggulan Analisis Rasio 
Analisis rasio memiliki keunggulan dibanding teknik analisis 
lainnya. Keunggulan tersebut antara lain:
 33
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1) Rasio merupakan angka- angka atau ikhtisar statistik yang lebih 
mudah dibaca dan ditafsirkan 
2) Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang 
disajikan laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit 
3) Mengetahui posisi perusahaan dutengah industry lain 
4) Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model- model 
pengambilan keputusan dari model prediksi (Z-score) 
5) Menstandarisir size perusahaan 
6) Lebih mudah membandingkan perusahaan dengan perusahaan lain 
atau melihat perkembangan perusahaan secara periodic atau “time 
series” 
7) Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi 
dimasa yang akan datang. 
 
c. Keterbatasan Analisis Rasio 
Disamping keunggulan yang dimiliki analisis rasio, terdapat pula 
beberapa keterbatasan yang harus disadari agar tidak salah dalam 
penggunaannya. Adapun keterbatasan analisis rasio, yaitu:
 34
 
1) Kesulitan dalam memilih rasio yang tepat yang dapat digunakan 
untuk kepentingan pemakainya 
2) Keterbatasan yang dimiliki akuntansi atau laporan keuangan juga 
menjadi keterbatasan teknik ini seperti: 
a) Bahan perhitungan rasio atau laporan keuangan itu banyak 
mengandung taksiran dan judgment yang dapat dinilai bias atau 
subjektif 
b) Nilai yang terkandung dalam laporan keuangan dan rasio 
adalah nilai perolehan (cost) bukan harga pasar 
c) Klasifikasi dalam laporan keuangan bisa berdampak pada 
angka rasio 
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d) Metode pencatatan yang tergambar dalam standar akuntansi 
bisa diterapkan berbeda oleh perusahaan yang berbeda 
3) Jika data untuk menghitung rasio tidak tersedia, akan menimbulkan 
kesulitan dalam menghitung rasio 
4) Sulit jika data yang tersedia tidak sinkron 
5) Dua perusahaan yang dibandingkan bisa saja teknik dan standar 
akuntansi yang dipakai tidak sama. Oleh karenanya jika dilakukan 
perbandingan bisa menimbulkan kesalahan. 
 
d. Bentuk- bentuk Rasio Keuangan 
Untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan dengan 
menggunakan rasio- rasio keuangan, dapat dilakukan dengan bebrapa rasio 
keuangan. Setiap rasio keuangan memiliki tujuan, kegunaan, dan arti 
tertentu. Kemudian, setiap hasil dari rasio yang diukur diinterpretasikan 
sehingga menjadi berarti bagi pengambilan keputusan. 
35
 
  Berikut ini adalah bentuk- bentuk rasio keuangan menururt 
beberapa ahli : 
Menurut Warsono, jenis rasio keuangan dikelompokkan menjadi: 
1) Rasio Likuiditas (Liquidity Ratios) 
Rasio likuiditas adalah suatu rasio keuangan yang 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban- kewajiban jangka pendeknya. Pada prinsipnya, 
semakin tinggi rasio likuiditas, maka semakin baik kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 
2) Rasio Leverage (Leverage Ratios) 
Rasio Leverage/utang atau solvabilitas adalah rasio keuangan 
yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban- kewajiban jangka panjangnya. 
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3) Rasio Aktivitas (Activity Ratios) 
Rasio aktivitas adalah rasio keuangan yang mengukur 
bagaimana perusahaan secara efektif mengelola aktiva- 
aktivanya. 
4) Rasio Profitabilitas (Profitability Ratios) 
Rasio profitabilitas memperlihatkan pengaruh kombinasi 
likuiditas, aktivitas, dan leverage terhadap hasil operasi. Rasio 
profitabilitas mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan keuntungan.
36
 
5) Rasio Nilai Pasar (Market Value Ratios) 
Rasio pasar merupakan sekumpulan rasio yang 
menghubungkan harga saham dengan laba, nilai buku per 
saham, dan dividen. Rasio ini memberikan petunjuk mengenai 
apa yang dipikirkan investor atas kinerja perusahaan dimasa 
lalu serta prospek dimasa mendatang. 
37
 
Menurut J. Fred Weston, bentuk-bentuk rasio keuangan antara lain: 
1) Rasio likuiditas merupakan rasio yang memberikan gambaran 
mengenai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
jangka pendek. 
a) Rasio lancar 
b) Rasio cepat 
2) Rasio solvabilitas merupakan rasio yang memberikan 
gambaran mengenai kemampuan perussahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka panjang. Rasio ini menunjukkan seberapa 
besar aktivitas yang dijalankan perusahaan dengan utang. 
a) Total utang dibandingkan dengan totak aset atau rasio utang 
b) Jumlah kali perolehan 
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c) Lingkup biaya tetap 
d) Lingkup arus kas 
3)  Rasio aktivitas 
a) Perputaran persediaan  
b) Rata-rata jangka waktu penagihan 
c) Perputaran aset tetap 
d) Perputaran total aset 
4) Rasio profitabilitas 
a) Margin laba penjualan 
b) Daya laba dasar 
c) Hasil pengembalian 
d) Hasil pengembalian ekuitas 
e) Hasil pengembalian total aset 
5) Rasio pertumbuhan yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan 
perusahaan mempertahankan posisi ekonominya di tengah 
pertumbuhan ekonomi dan sektor usahanya. 
a) Pertumbuhan penjualan 
b) Pertumbuhan laba bersih 
c) Pertumbuhan pendapatan per saham 
d) Pertumbuhan deviden per saham 
6) Rasio penilaian yaitu rasio yang memberikan ukuran 
kemampuan manajemen dalam menciptakan nilai pasar 
usahanya di atas biaya investasi. 
a) Rasio harga saham terhadap pendapatan 
b) Rasio nilai pasar saham terhadap nilai buku 
Menurut James C. Van Horne rasio keuangan dikelompokkan 
menjadi : 
1) Rasio likuiditas  
a) Rasio lancar 
b) Rasio cepat  
 
30 
 
 
 
2) Rasio pengungkitan,  
a) Total utang terhadap ekuitas 
b) Total utang terhadap total aset 
c) Rasio pencakupan 
d) Bunga penutup 
3) Rasio aktivitas 
a) Perputaran piutang 
b) Rata-rata penagihan piutang 
c) Perputaran persediaan 
d) Perputaran total aset. 
4) Rasio profitabilitas 
a) Margin laba bersih 
b) Pengembalian investasi 
c) Pengembalian ekuitas. 
Sementara itu, menurut Gerald terdapat empat jenis rasio 
keuangan:  
1) Activity analysis meliputi evaluasi pendapatan dan output 
secara umum dari aset perusahaan. 
2) Liquidity analysis berfungsi untuk mengukur keseimbangan 
sumber kas perusahaan. 
3) Long term debt  and solvency analysis  
4) Provitabilitty analiysis 
 
4. Rasio Profitabilitas 
a. Pengertian Rasio Profitabilitas 
Tujuan akhir yang ingin dicapai perusahaan yang terpenting adalah 
memeperoleh laba atau keuntungan yang maksimal, disamping hal- hal 
lainnya. Dengan memperoleh laba yang maksimal seperti yang telah 
ditargetkan, perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, 
karyawan, serta meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi baru. 
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Oleh karena itu, manajemen perusahaan dalam praktiknya dituntut harus 
mampu untuk memenuhi target yang telah ditetapkan. Artinya, besarnya 
keuntungan haruslah dicapai sesuai dengan yang diharapkan dan bukan 
berarti asal untung. Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan, 
digunakan rasio keuntungan atau rasio profitabilitas. 
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran 
tingkat efektivitas menajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh 
laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya 
dalah penggunaan rasio ini menunjukkan efesiensi perusahaan.  
Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan 
menggunakan perbandingan antara berbagai komponen yang ada di 
laporan keuangan, terutama laporan keuangan neraca dan laporan laba 
ruugi. Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode operasi. 
Tujuannya adalah agar terlihat perkembangan perusahaan dalam rentang 
waktu tertentu, baik penurunan atau kenaikan, sekaligus mencari penyebab 
perubahan tersebut.  
Hasil pengukuran tersebut dapat dijadikan alat evaluasi kinerja 
manajemen selama ini, apakah mereka telah bekerja secara efektif atau 
tidak. Jika berhasil mencapai target yang telah ditentukan, mereka 
dikatakan telah berhasil mencapai target untuk periode atau beberapa 
periode. Namun, sebaliknya jika gagal atau tidak berhasil mencapai target 
yang telah ditentukan, ini akan menjadi pelajaran bagi manajemen untuk 
periode kedepan. Kegagalan ini harus diselidiki dimana letak kesalahan 
dan kelemahannya sehingga kejadian tersebut tidak terulang. Kemudian, 
kegagalan atau keberhasilan dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk 
perencanaan laba kedepan,sekaligus kemungkinan untuk menggantikan 
manajemen yang baru terutama setelah manajemen lama mengalami 
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kegagalan. Oleh karena itu, rasio ini sering disebut salah satu alat ukur 
kinerja manajemen.
38
 
b. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 
Rasio profitabilitas memiliki tujuan dan manfaat, tidak hanya bagi 
pihak pemilik usaha dan manajemen, tetapi juga bagi pihak di luar 
perusahaan, terutama pihak- pihak yang memiliki hubungan atau 
kepentingan dengan perusahaan. 
Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun 
bagi pihak luar perusahaan, yaitu:
 39
 
1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 
dalam satu periode tertentu 
2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang 
3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 
sendiri 
5) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri 
6) Dan tujuan lainnya 
Sementara itu, manfaat yang diperoleh adalah untuk: 
1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam 
satu periode 
2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang 
3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu 
4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri 
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5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri 
6) Manfaat lainnya 
 
c. Jenis- jenis Rasio Profitabilitas 
Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, terdapat beberapa jenis 
rasio profitabilitas yang dapat digunakan. Masing- masing jenis rasio 
profitabilitas digunakan untuk menilai serta mengukur posisi keuangan 
perusahaan dalam suatu periode tertentu atau untuk beberapa periode.
40
 
Dalam praktiknya, jenis- jenis rasio profitabilitas yang dapat 
digunakan adalah: 
1) Net Profit Margin 
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
untuk menghasilkan laba bersih dari penjualan yang dilakukan perusahaan. 
margin laba bersih merupakan ukuran keuntungan dengan 
membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dengan penjualan. 
Rasio ini menunjukkan pendapatan bersih perusahaan atas penjualan. 
Semakin besar rasio ini semakin baik karena dianggap kemampuan 
perusahaan dalam mendapatkan laba cukup tinggi. 
Rumus dari net profit margin yaitu: 
 
𝑁𝑒𝑡 𝑝𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑚𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
Laba bersih setelah pajak
Penjualan bersih
 
2) Return on Assets (ROA) 
ROA menunjukkan kemampuan perusahaan dengan menggunakan 
seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak. Rasio 
ini penting bagi pihak manajemen untuk mengevaluasi efektifitas dan 
efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva 
perusahaan. Semakin besar ROA, maka semakin efisien penggunaan 
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aktiva perusahaan atau dengan kata lain dengan jumlah aktiva yang sama 
bisa dihasilkan laba yang lebih besar, dan begitu pula sebaliknya.  
Rumus dari return on aseets yaitu: 
 
𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =
Laba bersih setelah pajak
Total aktiva
 
 
3) Return on Equity (ROE) 
ROE menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
laba setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki 
perusahaan. Rasio ini penting bagi pemegang saham untuk mengetahui 
efektifitas dan efisiensi pengelolaan modal sendiri yang dilakukan oleh 
pihak manajemen perusahaan. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin 
efisien penggunaan modal sendiri yang dilakukan oleh pihak manajemen 
perusahaan.
41
 
Rumus dari return on equity yaitu: 
 
𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
Laba bersih setelah pajak
Total modal sendiri
 
 
5. Kinerja Keuangan 
a. Pengertian Kinerja Keuangan 
Pengertian kinerja adalah gambaran pencapaian/program/ 
kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi suatu 
organisasi.
42
Konsep kinerja keuangan yaitu rangkaian aktivitas keuangan 
pada suatu periode tertentu yang dilaporkan dalam laporan keuangan 
diantaranya laporan laba rugi dan neraca.
43
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Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 
melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 
menggunakan aturan- aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. 
Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan 
suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat- alat analisis keuangan, 
sehingga dapat diketahui mengenai baik dan buruknya keadaan keuangan 
suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode 
tertentu. 
44
 
Kinerja keuangan perusahaan merupakan satu diantara dasar 
penilaian mengenai kondisi keuangan perusahaan yang dilakukan 
berdasarkan analisis terhadap rasio keuangan perusahaan. 
 
b. Tujuan dan Manfaat Penilaian Kinerja 
Penilaian kinerja merupakan suatu hal yang penting dalam proses 
perencanaan dan pengendalian melalui penilaian kinerja, perusahaan dapat 
melakukan perencanaan dan dapat memilih strategi yang dapat 
dilaksanakan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara umum. 
Disamping tujuan-tujuan di atas, pengukuran kinerja mempunyai manfaat 
bagi manajemen untuk menciptakan organisasi yang efektif dan efisien. 
Tujuan dari penilaiaan kinerja perusahaan adalah : 
1) Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu perusahaan 
memenuhi kewajiban keuangan saat ditagih. 
2) Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuntungannya apabila 
perusahaan tersebut dilikuiditasi baik kewajiban keuangan 
jangka pendek maupun jangka panjang. 
3) Untuk mengetahui tingkat profitabilitas, yaitu suatu 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba periode 
tertentu. 
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4) Untuk mengetahui stabilitas usaha, yaitu kemampuan 
perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil dan 
mempertimbangkan perusahaan untuk membayar deviden 
secara teratur. 
Penilaian kinerja dilakukan untuk menekankan prilaku semestinya 
dan untuk menegakkan prilaku yang semestinya diinginkan melalui umpan 
balik hasil kinerja pada waktu penghargaan.  
Manfaat dari penilaian kinerja perusahaan adalah sebagai berikut :
45
 
1) Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu organisasi 
dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan tinhkat 
keberhasilan pelaksanaan kegiatannya . 
2) Selain digunakan untuk melihat kinerja organsisasi secara 
keseluruhan, maka pengukuran kinerja juga dapat digunakan 
untuk menilai kontribusi suatu bagian dalam pencapaian tujuan 
secara keseluruhan . 
3) Dapat digunakan sebagai dasar penentuan strategi perusahaan 
untuk masa yang akan datang . 
4) Memberi petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan 
organisasi pada umumnya dan divisi atau bagian organisasi 
pada khususnya. 
5) Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal agar 
dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan  
Hasil penilaian kinerja juga dapat dijadikan sebagai alat evaluasi 
kinerja manajemen apakah mereka telah bekerja secara efektif atau tidak. 
Jika berhasil mencapai target yang ditentukan bisa dikatakan bahwa 
mereka berhasil bekerja secara efektif. Namun, sebaliknya jika tidak 
berhasil mencapai target yang telah ditentukan, ini akan menjadi pelajaran 
bagi manajemen untuk periode kedepan.  
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Kinerja perlu diukur dan dievaluasi untuk menentukan sejauh mana 
keberhasilan atas kinerja tersebut dapat mencapai suatu tujuan tertentu. 
Dua aspek yang sering digunakan dalam menilai kinerja adalah efektivitas 
dan efisiensi. Efektivitas mencerminkan hubungan output dengan suatu 
tujuan tertentu, sedangkan efisiensi menggambarkan hubungan antara 
input dan output.
46
 
 
c. Pengukuran Kinerja Keuangan 
Pengukuran kinerja digunakan perusahaan untuk melakukan 
perbaikan diatas kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing dengan 
perusahaan lain. Analisis kinerja keuangan merupakan proses pengkajian 
secara kritis terhadap review data, menghitung, mengukur, 
menginterprestasi, dan memberi solusi terhadap keuangan perusahaan 
pada suatu periode tertentu. Kinerja keuangan dapat dinilai dengan 
beberapa alat analisis. Berdasarkan tekniknya, analisis keuangan dapat 
dibedakan menjadi 8 (delapan) macam yaitu: 
1) Analisis Perbandingan Laporan Keuangan, merupakan teknik 
analisis dengan cara membandingkan laporan keuangan dua 
periode atau lebih dengan menunjukkan perubahan, baik dalam 
jumlah (absolut) maupun dalam persentase (relatif). 
2) Analisis Tren (tendensi posisi), merupakan teknik analisis 
untuk mengetahui tendensi keadaan keuangan apakah 
menunjukkan kenaikan atau penurunan. 
3) Analisis Persentase per-Komponen (common size), merupakan 
teknik analisis untuk mengetahui persentase investasi pada 
masing-masing aktiva terhadap keseluruhan atau total aktiva 
maupun utang. 
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4) Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja, merupakan 
teknik analisis untuk mengetahui besarnya sumber dan 
penggunaan modal kerja melalui dua periode waktu yang 
dibandingkan. 
5) Analisis Sumber dan Penggunaan Kas, merupakan teknik 
analisis untuk mengetahui kondisi kas disertai sebab terjadinya 
perubahan kas pada suatu periode waktu tertentu. 
6) Analisis Rasio Keuangan, merupakan teknik analisis keuangan 
untuk mengetahui hubungan diantara pos tertentu dalam neraca 
maupun laporan laba rugi baik secara individu maupun secara 
simultan. 
7) Analisis Perubahan Laba Kotor, merupakan teknik analisis 
untuk mengetahui posisi laba dan sebab-sebab terjadinya 
perubahan laba. 
8) Analisis Break Even, merupakan teknik analisis untuk 
mengetahui tingkat penjualan yang harus dicapai agar 
perusahaan tidak mengalami kerugian. 
 
d. Kinerja dalam Pandangan Islam 
Pengertian kinerja ialah kesuksesan seseorang didalam 
melaksanakan pekerjaan. Sejauh mana keberhasilan seseorang atau 
organisasi dalam menyelesaikan pekerjaannya disebut “level of 
performance” Biasanya orang yang level of performance tinggi disebut 
orang yang produktif, dan sebaliknya orang yang levelnya tidakmencapai 
standar dikatakan sebagai tidak produktifatau berperformance rendah.
47
 
 Firman Allah dalam Al-Quran surat Al- Ahqaf ayat 19: 
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  Artinya: “Dan bagi masing- masing mereka derajat menurut apa yang 
telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka 
(balasan) pekerjaan- pekerjaan mereka sedang mereka tiada 
dirugikan”48 
   Dari ayat tersebut bahwasannya Allah pasti akan membalas setiap 
amal perbuatan manusia berdasarkan apa yang telah mereka kerjakan. 
Artinya, jika seseorang melaksanakan pekerjaan dengan baik dan 
menunjukkan kinerja yang baik pula bagi organisasinya maka ia akan 
mendapat hasil yang baik pula dari kerjanya dan akan memberikan 
keuntungan bagi organisasinya. 
   Salah satu cara untuk mengetahui apakah kegiatan operasi 
perusahaan telah sesuai dengan perencanaan dan tujuan yang telah dicapai 
dan ditentukan adalah dengan melakukan penilaian terhadap kinerja 
perusahaan. Evaluasi kinerja adalah sebagai bahan pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan yang akan datang. Dalam konsep Islam, 
menjelaskan bahwa setiap tindakan manusia hendaknya memperhatikan 
apa yang diperbuat pada masa lalu sebagai perencanaan kedepan. Dengan 
menjadikan kejadian dimasa lalu sebagai pembelajaran untuk 
mengevaluasi dan melakukan perbaikan dengan kebijakan yang berpijak 
dari apa yang sudah pernah dilakukan, ini akan membuat kinerja semakin 
membaik. Hal ini sesuai dengan Al- Quran surat Al- Hasyr ayat 18 sebagai 
berikut: 
 
  Artinya:”Hai orang- orang yang beriman bertaqwalah kepada Allah 
SWT dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 
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diperbuatnya untuk hari esok (Akhir) dan bertaqwalah kepada Allah 
SWT, sesungguhnya Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
Evaluasi kinerja salah satunya dengan melihat laporan keuangan 
dengan menggunakan rasio keuangan dimasa lalu, saat ini dan 
kemungkinannya dimasa datang, dengan kebijakan yang lama dijadikan 
pembelajaran untuk mengambil kebijakan yang baru yang lebih baik dan 
sesuai dengan perusahaan.
49
 
Evaluasi laporan keuangan digunakan sebagai bahan penilaian atas 
kebijakan manajemen terhadap kinerja perusahaan, apakah perusahaan 
mengalami kemajuan atau kemunduran, hal ini bisa terjadi karena 
kebijakan yang kurang tepat ataupun tidak sesuai, sehingga mengganggu 
kinerja perusahaan. Hal ini sesuai dengan firman Allah pada surat Ar- 
Ra’ad ayat 11: 
 
Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya 
atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu 
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu 
kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 
pelindung bagi mereka selain Dia.” 
Didalam ayat diatas dijelaskan bahwa satu- satunya cara untuk 
mendapatkan sesuatu adalah dengan kerja keras. Kemajuan atau 
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kemunduran semua bergantung dari usaha manusia itu sendiri. Hal ini 
semakin memperjelas bahwa semakin bersungguh- sungguh bekerja untuk 
memperbaiki kinerja usaha yang dijalankan perusahaan, maka hasil yang 
diperoleh juga akan memuaskan sesuai dengan yang diinginkan.
50
 
e. Hubungan Analisis Laporan Keuangan dengan Kinerja 
Keuangan Perusahaan 
Tingkat kesehatan merupakan alat ukur yang digunakan oleh para 
pemakai laporan keuangan dalam mengukur kinerja keuangan suatu 
perusahaan. Performa suatu perusahaan dapat dilihat melalui laporan 
keuangan perusahaan tersebut. Dari laporan keuangan tersebut dapat 
diketahui keadaan finansial dan hasil-hasil yang telah dicapai perusahaan 
selama periode tertentu.  
Tingkat kesehatan perusahaan dapat diketahui dengan melakukan 
analisis atau interpretasi terhadap laporan keuangan. Dari hasil analisis 
tersebut dapat diketahui prestasi dan kelemahan yang dimiliki perusahaan, 
sehingga pihakpihak yang berkepentingan dengan perusahaan, dapat 
menggunakannya sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 
Interpretasi atau analisis laporan keuangan suatu perusahaan adalah sangat 
penting bagi pihak- pihak yang berkepentingan dan masing-masing 
berbeda.
51
 
 
B. Kajian Terdahulu 
Adapun beberapa penelitian terdahulu yang menjadi acuan penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
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Tabel II.1 
Penelitian Terdahulu 
No. Tahun Nama peneliti Judul penelitian Hasil penelitian 
1. 2012 Eviana Analisis Rasio 
Profitabilitas dan 
Rasio Aktivitas 
Sebagai dasar 
Penilaian Kinerja 
Keuangan pada 
PT Skyline Jaya 
Penelitian ini 
menyimpukan: 
Kinerja keuangan 
PT. Skyline Jaya 
selama kurun waktu 
tiga tahun selalu 
mengalami 
perubahan tiap 
tahunnya 
2. 2014 Ria Nita Fitriani Analisis Kinerja 
Keuangan 
Berdasarkan 
Rasio 
Profitabilitas, 
Solvabilitas, dan 
Likuiditas pada 
PT.Pegadaian 
Jawa Timur 
Tahun 2010-
2012 
Hasil analisis dilihat 
dari rasio 
Profitabilitas, rasio 
solvabilitas, dan 
rasio likuiditas, 
menunjukkan bahwa 
Perusahaan dalam 
kondisi sehat  
 
3. 2014 Moh Ali Tsabit Analisis Rasio 
Keuangan 
sebagai dasar 
Penilaian Kinerja 
Keuangan 
Perusahaan pada 
PT. Kimia Farma 
(Persero) Tbk 
 
Hasil analisis 
tersebut 
menunjukkan bahwa 
kondisi keuangan 
PT. Kimia Farma 
(Persero) Tbk selama 
tiga tahun terakhir 
dari 2011 sampai 
2013 baik. Dari rasio 
likuiditas, 
solvabilitas, dan 
profitabilitas setiap 
tahunnya mengalami 
peningkatan. 
4. 2015 Citra Mawardani Analisis 
Profitabilitas 
untuk Mengukur 
Kinerja 
Hasil analisis Gross 
Profit Margin, Net 
Profit Margin, 
ROI,ROE 
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Keuangan PT 
Pos Makassar 
Sebelum dan 
Setelah 
Launching Pos 
Express tahun 
2008-2014 
menunjukkan bahwa 
mengalami 
peningkatan setiap 
tahun , Hasil dari 
setiap indikator 
analisis profitabilitas 
menunjukkan bahwa 
kinerja keuangan PT. 
POS Makassar 
meningkat setelah 
launching POS 
EXPRESS 
dibandingkan 
sebelum launching 
POS EXPRESS 
 
 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya atau kajian 
terdahulu adalah variabel penilaian kinerja yang digunakan. Pada 
penelitian ini variabelnya adalah rasio profitabilitas dengan menggunakan 
net profit margin, return on assets, dan return on equity. Selain variabel 
penilaian hal lain yang membedakan penelitian ini dengan kajian terdahulu 
adalah objek penelitian. Pada penelitian ini objek yang digunakan adalah 
laporan keuangan PT Jayawi Solusi Abadi periode 2013 sampai 2017. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang dilakukan dengan 
menggunakan perhitungan terhadap data- data kuantitatif yang berupa laporan 
keuangan. Metode deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk 
mengumpulkan, mengklasifikasi, menganalisa serta menginterpretasikan data 
yang berhubungan dengan masalah dan membandingkan dengan keadaan yang 
sebenarnya pada perusahaan kemudian mengambil kesimpulan.  
 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada PT Jayawi Solusi Abadi yang berlokasi 
di Jl. Pembangunan II No.56 AB, Medan. 
C. Objek Penelitian 
Objek penelitian dalam penelitian ini berupa laporan keuangan, yaitu 
neraca dan laporan laba rugi perusahaan PT. Jayawi Solusi Abadi Medan 
selama tahun 2013– 2017.  
D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah proses yang sistematik dan standar untuk 
memperoleh data yang diperlukan. Dalam rangka untuk memperoleh data- 
data yang diperlukan, maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
sebagai berikut: 
1. Studi dokumentasi 
Studi dokumentasi merupakan pengumpulan data yang tersedia di 
perusahaan yang berupa laporan keuangan yang berhubungan dengan 
objek penelitian yang nantinya data tersebut digunakan sebagai acuan 
dan bahan pertimbangan terhadap apa yang ada dilapangan. 
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2. Studi kepustakaan  
Studi kepustakaan yaitu mengumpulkan informasi yang diperoleh 
dengan cara membaca literatur dan catatan lainnya yang berhubungan 
dengan konsep teori rasio profitabilitas untuk menunjang penelitian 
ini, dengan mengutip beberapa teori yang dikemukakan oleh beberapa 
ahli yang ada kaitannya dengan permasalahan yang dibahas.  
 
E. Analisa Data 
Analisa data merupakan proses penyederhanaan data ke dalam bentuk 
yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Metode analisa data yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa metode analisa deskriptif, yaitu 
menggambarkan bagaimana penilaian kinerja dengan menggunakan angka 
rasio keuangan, yaitu rasio profitabilitas. 
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan PT 
Jayawai Solusi Abadi untuk mengukur seberapa besar tingkat keuntungan 
yang dapat diperoleh oleh perusahaan. 
Langkah-langkah yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut : 
1. Mengumpulkan data- data yang dibutuhkan seperi laporan 
keuangan PT Jayawi Solusi Abadi Medan 
2. Menghitung data dengan menggunakan rasio profitabilitas, yaitu: 
a. Net Profit Margin 
𝑁𝑒𝑡 𝑝𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑚𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
Laba bersih setelah pajak
Penjualan bersih
 
b. Return on Assets 
𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =
Laba bersih setelah pajak
Total aktiva
 
 
c. Return on Equity 
𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
Laba bersih setelah pajak
Total modal sendiri
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3. Menginterpretasikan data yang telah dihitung dengan 
menggunakan rasio yang merupakan inti dari proses analisis 
sebagai perpaduan antara hasil pembanding/ pengukur dengan 
kaidah teoritis yang berlaku.  
4. Menyimpulkan masalah yang terjadi dari hasil perhitungan rasio 
untuk mengetahui penyebab terjadinya masalah yang terjadi pada 
perusahaan tersebut.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskriptif Perusahaan 
PT. Jayawi Solusi Abadi adalah perusahaan yang bergerak dibidang 
jasa Professional Cleaning Service, Handling and Managing People, Pest 
Control. Perusahaan ini berdiri pada 27 Februari 2013 yang berpusat di Jl. 
Pembangunan II no. 56 AB Medan, Sumatera Utara. PT. Jayawi Solusi Abadi 
(JASA) berkembang cukup pesat didukung oleh laju ekspektasi standar 
kualitas pelayanan dan cleaning dalam dunia bisnis yang semakin maju, serta 
semakin meningkatnya customer trust pengguna PT. JASA yang tersebar di 
beberapa wilayah. Perusahaan ini dikelola oleh tim yang berpengalaman dan 
berdedikasi lebih dari 18 tahun dibidangnya.  
Visi PT. Jayawi Solusi Abadi adalah menjadi mitra kerja terpercaya. 
Sedangkan misi  perusahaan adalah memberikan solusi dan mengutamakan 
pelayanan. Sementara nilai- nilai yang menjadi landasan perilaku dan 
motivasi perusahaan (value) adalah  focus on service.  
Jasa- jasa yang disediakan oleh PT. Jayawi Solusi Abadi yaitu: (1) 
professional cleaning service, merupakan usaha pelayanan kebersihan yang 
siap menjamin kebersihan dan memberikan solusi terbaik untuk kebersihan 
setiap client, yang terdiri dari cleaning service mall, cleaning service bank, 
cleaning service hospital, dan cleaning service factory; (2) handling and 
managing people, merupakan jasa untuk membantu meningkatkan 
produktifitas perusahaan, yang terdiri dari provide labour supply, provide 
sales promotion girl/man, provide helper/merchandiser provider, 
staff/operator telepon/ receptionist; (3) security guard merupakan jasa yang 
menjamin secara menyeluruh dalam terciptanya keamanan yang kondusif, 
yang terdiri dari berbagai bidang industry: housing, mall, factory, dan 
commercial building; (4) pest control atau pengendali hama yaitu suatu jasa 
untuk mengurangi dan membasmi berbagai macam- macam serangga dan 
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hama yang sifatnya merugikan, mengganggu, merusak, atau mematikan, baik 
itu berada di lingkungan rumah tangga, komersil, ataupun industry, seperti 
nyamuk, lalat, tikus, dan kecoa.   
Dalam kegiatannya, PT. Jayawi Solusi Abadi menggunakan konsep 
kaizen, yaitu memperbaiki setiap kesalahan yang muncul secara bertahap dan 
dimulai dengan memperbaiki kesalahan yang besar hingga yang kecil sampai 
tidak ditemukan lagi kesalahan. Untuk memberikan hasil yang baik kepada 
para pelanggan, PT. Jayawi Solusi Abadi memiliki komitmen melakukan 
continues improvement melalui program pelatihan internal dan eksternal yang 
berkelanjutan sehingga seluruh staf dan team merupakan tenaga kerja 
professional yang memiliki komitmen dan kompetensi dalam bidangnya.  
Adapun referensi client pengguna jasa PT. Jayawi Solusi Abadi yaitu: 
1.  PT. Kogelahar Indonusa 
2. Bengkel Kakatau’s 1 
3. Bengkel Mars 
4. Rumah Sakit Adenin –Adenan 
5. Alfa ScorpII 
6. Alfa ScorpII 
7. Car Station 
8. Studio Service 
9. Puri Loeloer 
10. Kreatif Mobil 
11. CBD Polonia (Water Boom) 
12. Erni Tour Travel 
13. Nusantara Andalas Chryslerindo 
14. PT. Agri  First Inodnesia 
15. SMK Multi Karya 
16. PT. Logikreasi Utama 
17. Laboratorium Pramita 
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2. Deskriptif Data Penelitian 
a. Standar Rasio Industri Profitabilitas 
Untuk mengambil manfaat rasio keuangan kita memerlukan 
standar untuk perbandingan. Salah satu pendekatan adalah dengan  
membandingkan rasio- rasio perusahaan dengan standar industri atau lini 
usaha dimana perusahaan secara dominan beroperasi. Berikut adalah tabel 
standar rasio industri rata- rata: 
Tabel IV. 1 
Standar Rasio Industri Profitabilitas 
Net Profit Margin Return On Assets Return On Equity 
% Kriteria % Kriteria % Kriteria 
>20 
Sangat 
baik 
>30 
Sangat 
baik 
>40 Sangat baik 
20 Baik 30 Baik 40 Baik 
15 Cukup 25 Cukup 30 Cukup 
10 Kurang 20 Kurang 25 Kurang 
<10 
Sangat 
kurang 
<20 
Sangat 
kurang 
<25 
Sangat 
kurang 
   Sumber: Kasmir (2013:134) 
 
b. Laporan keuangan PT. Jayawi Solusi Abadi 
Dalam menilai kinerja keuangan suatu perusahaan, data yang 
diperlukan adalah laporan keuangan dari perusahaan tersebut yang disusun 
dan disiapkan pada setiap akhir periode akuntansi yang terdiri neraca dan 
laporan laba rugi. Dimana neraca merupakan laporan yang menunjukkan 
posisi keuangan suatu perusahaan pada suatu periode tertentu yang 
meliputi aktiva atau harta, kewajiban atau hutang dan modal. Sedangkan 
laporan laba rugi merupakan laporan keuangan yang menyajikan informasi 
tentang pengukuran kesuksesan operasi perusahaan selama periode 
tertentu. 
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Laporan keuangan mencerminkan keadaan keuangan perusahaan 
pada saat tertentu, sehingga dari laporan tersebut diperoleh informasi 
tentang kelemahan-kelemahan dan kekuatan yang dimiliki perusahaan 
dalam bidang keuangannya. Dengan mengetahui kelemahan-kelemahan 
yang dihadapi oleh suatu perusahaan, maka dapat segera diambil langkah-
langkah perbaikan sehingga pada periode selanjutnya kelemahan-
kelemahan yang dimiliki oleh perusahaan dapat dijadikan sebagai 
motivator untuk meningkatkan aktivitasnya pada periode yang akan 
datang. 
Berikut ini adalah ringkasan data laporan keuangan yang 
diperlukan untuk menghitung rasio- rasio profitabilitas: 
 
Tabel IV. 2 
Data Penjualan, Laba Bersih, Total Aktiva, dan Ekuitas 
PT. Jayawi Solusi Abadi Periode 2013-2017 
Tahun Penjualan Laba Bersih Total Aktiva Ekuitas 
2013 520.827.325 8.687.114 418.613.018 408.687.114 
2014 598.144.386 53.471.545 470.826.030 457.914.661 
2015 632.754.400 48.741.018 508.750.087 506.655.679 
2016 597.512.434 74.459.704 582.855.545 581.115.383 
2017 717.522.986 89.179.054 672.074.965 670.294.437 
 Sumber: Laporan Keuangan PT. Jayawi Solusi Abadi 
 
c. Analisis Data 
Berdasarkan teori yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya 
maka dalam bab ini akan dilakukan analisis laporan keuangan. Untuk 
dapat menganalisis kinerja keuangan berdasarkan rasio profitabilitasnya 
selama periode yang bersangkutan, maka diperlukan data tentang neraca 
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yang diperbandingkan dengan data keuangan PT. Jayawi Solusi Abadi. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan laporan keuangan PT. Jayawi 
Solusi Abadi tahun 2013-2017. 
1) Kinerja PT. Jayawi Solusi Abadi berdasarkan net profit 
margin 
Net Profit Margin adalah merupakan keuntungan penjualan 
setelah menghitung biaya dan pajak penghasilan. Semakin tinggi 
rasio ini semakin baik karena kemampuan perusahaan 
mendapatkan laba cukup tinggi. 
Perhitungan net profit margin yang dinyatakan dalam 
persentase selama 5 tahun (2013-2017) pada PT. Jayawi Solusi 
Abadi adalah sebagai berikut: 
 
Rumus   ∶      
Laba Setelah Pajak
Penjualan
× 100% 
 
Tabel IV. 3 
Hasil Perhitungan net profit margin  
PT. Jayawi Solusi Abadi selama tahun 2013-2017 
Tahun Net Profit Margin (%) 
2013 1,67 
2014 8,94 
2015 7,70 
2016 12,46 
2017 12,43 
Rata- rata 8,64 
    Sumber: Data diolah 
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𝑇𝑎𝑕𝑢𝑛 2013 =
8.687.114
520.827.325
× 100% 
= 1,67%  
𝑇𝑎𝑕𝑢𝑛 2014 =
53.471.545
598.144.386
× 100% 
= 8,94%  
𝑇𝑎𝑕𝑢𝑛 2015 =
48.741.018
632.754.400
× 100% 
= 7,70%  
𝑇𝑎𝑕𝑢𝑛 2016 =
74.459.704
597.512.434
× 100% 
= 12,46%  
𝑇𝑎𝑕𝑢𝑛 2017 =
89.179.054
717.522.986
100% 
   = 12,43%  
 
2) Kinerja PT. Jayawi Solusi Abadi berdasarkan return on 
assets 
 Return On Assets merupakan pengukuran kemampuan 
perusahaan secara keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan 
dengan jumlah aktiva yang tersedia di dalam perusahaan. Semakin 
tinggi rasio, semakin baik keadaan perusahaan.  
Rumus      ∶      
Laba Setelah Pajak
Total Aktiva
× 100% 
Perhitungan return on assets yang dinyatakan dalam persentase 
selama 5 tahun (2013-2017) pada PT. Jayawi Solusi Abadi adalah 
sebagai berikut: 
Tabel IV. 4 
Hasil Perhitungan return on assets  
PT. Jayawi Solusi Abadi selama tahun 2013-2017 
Tahun Return on Assets (%) 
2013 2,08 
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2014 11,36 
2015 9,58 
2016 12,77 
2017 13,27 
Rata- rata 9,81 
Sumber: Data diolah 
 
𝑇𝑎𝑕𝑢𝑛 2013 =
8.687.114
418.613.018
× 100% 
= 2,08%  
𝑇𝑎𝑕𝑢𝑛 2014 =
53.471.545
470.826.030
× 100% 
=11,36%  
𝑇𝑎𝑕𝑢𝑛 2015 =
48.741.018
508.750.087
× 100% 
= 9,58 %  
𝑇𝑎𝑕𝑢𝑛 2016 =
74.459.704
582.855.545
× 100% 
= 12,77% 
𝑇𝑎𝑕𝑢𝑛 2017 =
89.179.054
672.074.965
× 100% 
= 13,27% 
3) Kinerja PT. Jayawi Solusi Abadi berdasarkan return on 
equity 
Rasio ini menunjukan berapa persen diperoleh laba bersih 
diukur dari modal pemilik. Rasio ini juga dipengaruhi oleh besar 
kecilnya utang perusahaan.  
𝑅𝑢𝑚𝑢𝑠       ∶       
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎𝑕 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
× 100% 
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Perhitungan return on equity yang dinyatakan dalam persentase 
selama 5 tahun (2013-2017) pada PT. Jayawi Solusi Abadi adalah 
sebagai berikut: 
Tabel IV. 5 
Hasil Perhitungan return on equtiy  
PT. Jayawi Solusi Abadi selama tahun 2013-2017 
Tahun Return on equity (%) 
2013 2,13 
2014 11,68 
2015 9,62 
2016 12,81 
2017 13,30 
Rata- rata 9,92 
 Sumber: Data diolah 
 
𝑇𝑎𝑕𝑢𝑛 2013 =
8.687.114
408.687.114
× 100% 
= 2,13% 
𝑇𝑎𝑕𝑢𝑛 2014 =
53.471.545
457.914.661
× 100% 
= 11,68%  
𝑇𝑎𝑕𝑢𝑛 2015 =
48.741.018
506.655.679
× 100% 
= 9,62% 
𝑇𝑎𝑕𝑢𝑛 2016 =
74.459.704
581.115.383
× 100% 
= 12,81% 
𝑇𝑎𝑕𝑢𝑛 2017 =
89.179.054
670.294.437
× 100% 
= 13,30%  
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B. Pembahasan 
Telah dikemukakan sebelumnya bahwa tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Jayawi Solusi Abadi selama lima 
tahun (2013-2017), maka berdasarkan analisis profitabilitas yang dicapai 
dengan menggunakan Net Profit Margin, Return On Assets, Return On 
Equity pada perusahaan PT. Jayawi Solusi Abadi dilakukan pembahasan 
sebagai berikut: 
a. Kinerja PT. Jayawi Solusi Abadi berdasarkan net profit margin 
Net Profit Margin atau margin laba bersih adalah merupakan 
keuntungan penjualan setelah menghitung biaya/beban bunga dan pajak 
penghasilan. Semakin tinggi Net Profit Margin, semakin baik operasi suatu 
perusahaan.  
Berdasarkan hasil perhitungan analisis Net Profit Margin, maka dapat 
diperoleh gambaran bahwa pada tahun 2013 Net Profit Margin sebesar 
1,67%. Hal ini menunjukkan bahwa setiap Rp. 1,- penjualan akan 
menghasilkan keuntungan neto sebesar Rp. 0,0167.  
Kemudian pada tahun 2014 net profit margin mengalami peningkatan 
sebesar 7,27% , hal ini terlihat dari semula tahun 2013 net profit margin 
sebesar 1,67% menjadi 8,94%. Peningkatan ini disebabkan karena adanya 
kenaikan laba bersih setelah pajak dari Rp. 8.687.114 menjadi Rp. 53.471.545 
dan diikuti dengan adanya kenaikan penjualan dari Rp 520.827.325 menjadi 
Rp 598.144.386.  
Pada tahun 2015 net profit margin mengalami penurunan sebesar 
1,24%, hal ini terlihat dari tahun 2014 net profit margin sebesar 8,94% 
menjadi 7,70%. Penurunan ini disebabkan karena adanya penurunan laba 
bersih setelah pajak dari Rp 53.471.545 menjadi Rp 48.741.018 dan adanya 
kenaikan penjualan dari Rp 598.144.386 menjadi Rp 632.754.400.  
Pada tahun 2016 net profit margin mengalami kenaikan sebesar 
4,76%, hal ini terlihat dari tahun 2015 net profit margin sebesar 7,70% 
menjadi 12,4 %. Peningkatan ini disebabkan karena adanya kenaikan laba 
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bersih setelah pajak dari Rp 48.741.018 menjadi Rp 74.459.704 dan adanya 
penurunan penjualan dari Rp 632.754.400 menjadi Rp 597.512.434.  
Sedangkan pada tahun 2017 net profit margin mengalami penurunan 
sebesar 0,03%, hal ini terlihat dari tahun 2016 net profit margin sebesar 
12,46% menjadi 12,43%. Penurunan ini disebabkan karena adanya kenaikan 
laba bersih setelah pajak dari Rp 74.459.704 menjadi Rp 89.179.054 dan 
diikuti dengan adanya kenaikan penjualan dari Rp. 597.512.434 menjadi Rp 
717.522.986. 
Hasil perhitungan net profit margin pada tahun 2013, 2014, dan 2015 
masih jauh berada dibawah standar rasio industri net profit margin sebesar 
20%, dan termasuk dalam kriteria sangat kurang. Pada tahun 2016 dan 2017 
net profit margin mengalami kenaikan, tetapi masih berada dibawah standar 
industri dan termasuk dalam kriteria kurang baik.  
Rata-rata net profit margin PT. Jayawi Solusi Abadi adalah sebesar 
8,64%, artinya bahwa laba bersih sesudah pajak yang di capai adalah sebesar 
8.64 % dari volume penjualan. Tetapi hasil tersebut masih jauh dibandingkan 
dengan standar rasio industri net profit margin yaitu sebesar 20%, sehingga 
dapat dikatakan bahwa kinerja PT. Jayawi Solusi Abadi selama tahun 2013- 
2017 berdasarkan net profit margin dinilai sangat kurang baik.  
Dengan demikian dapat diketahui bahwa dalam kurun waktu 2013-
2017 net profit margin mengalami fluktuasi. Hal ini dikarenakan penjualan 
dan laba bersih setelah pajak juga mengalami kenaikan dan penurunan. Selain 
laba bersih setelah pajak dan penjualan, faktor penting yang harus 
diperhatikan adalah biaya usaha. Meningkatkan penjualan dengan menekan 
biaya atau memperkecil operational expenses, dapat meningkatkan 
profitabilitas perusahaan. Semakin tinggi net profit margin maka semakin 
tinggi pula profitabilitas dengan ketentuan bahwa peningkatan penjualan 
dalam perusahaan harus disertai dengan pengontrolan operasi expenses.  
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b. Kinerja PT. Jayawi Solusi Abadi berdasarkan return on assets 
Return On Assets merupakan pengukuran kemampuan perusahaan 
secara keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah aktiva 
yang tersedia di dalam perusahaan. Semakin tinggi rasio, semakin baik 
keadaan perusahaan.  
Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa return on assets 
pada tahun 2013 sebesar 2,08%, artinya setiap Rp.1,- modal yang 
diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva dapat menghasilkan keuntungan 
sebesar Rp 0,0208.  
Kemudian pada tahun 2014 return on assets mengalami peningkatan 
sebesar 9,28 %, hal ini terlihat dari semula tahun 2013 return on assets 
sebesar 2,08 % menjadi 11,36%. Peningkatan ini disebabkan karena adanya 
kenaikan laba bersih setelah pajak dari Rp 8.687.114 menjadi Rp 53.471.545 
dan diikuti dengan adanya kenaikan total aktiva dari Rp 418.613.018 menjadi 
Rp 470.826.030.  
Pada tahun 2015 return on assets mengalami penurunan sebesar 
1,78%, hal ini terlihat dari tahun 2014 sebesar 11,36% menjadi 9,58%. 
Penurunan ini disebabkan karena adanya penurunan laba bersih setelah pajak 
dari Rp 53.471.545 menjadi Rp 48.741.018 dan adanya kenaikan total aktiva 
dari Rp 470.826.030 menjadi Rp 508.750.087.  
Pada tahun 2016 return on assets mengalami kenaikan sebesar 3,19%, 
hal ini terlihat dari tahun 2015 sebesar 9,58% menjadi 12,77%. Kenaikan ini 
disebabkan karena adanya kenaikan laba bersih setelah pajak dari Rp 
48.741.018 menjadi Rp 74.459.704 dan adanya kenaikan total aktiva dari Rp 
508.750.087 menjadi Rp 582.855.545.  
Sedangkan pada tahun 2017 return on assets mengalami kenaikan 
sebesar 0,5%, hal ini terlihat dari tahun 2016 return on assets sebesar 12,77% 
menjadi 13,27%. Kenaikan ini disebabkan karena adanya kenaikan laba 
bersih setelah pajak dari Rp 74.459.704 menjadi Rp 89.179.054 dan diikuti 
dengan adanya kanaikan total aktiva dari Rp 582.855.545 menjadi Rp 
672.074.965. 
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Dengan demikian dalam kurun waktu 2013-2017 return on assets 
cenderung mengalami kenaikan, hanya di tahun 2015 return on assets 
mengalami penurunan. Rata-rata return on assets PT. Jayawi Solusi Abadi 
yaitu sebesar 9,81%, artinya bahwa penghasilan bersih yang di peroleh adalah 
sebesar 9,81% dari total aktiva. Tetapi, walaupun cenderung mengalami 
kenaikan, bila dibandingkan dengan standar rasio industri sebesar 30%, hasil 
perhitungan return on assets pada PT. Jayawi Solusi Abadi selama tahun 
2013-2017 masih sangat kurang, sehingga dari analisis diatas dapat dikatakan 
bahwa kinerja PT. Jayawi Solusi Abadi berdasarkan return on assets dinilai 
sangat kurang baik. 
Selain itu, dapat diketahui bahwa tingkat ROA akan meningkat jika 
laba bersih yang dihasilkan tinggi dan tingkat penggunaan aktiva yang 
rendah. Hal ini juga tentunya didukung dengan tingkat penjualan yang tinggi 
dengan menekan sejumlah biaya usaha yang dikeluarkan.  
c. Kinerja PT. Jayawi Solusi Abadi berdasarkan return on equity 
Return On Equity merupakan suatu pengukuran dan penghasilan yang 
tersedia bagi para pemihak maupun perusahaan atas modal yang mereka 
investasikan dalam perusahaan. Semakin tinggi return atau penghasilan yang 
diperoleh, semakin baik keadaan perusahaan. 
Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa return on equity 
pada tahun 2013 sebesar 2,13%, artinya setiap Rp. 1,- dari ekuitas pemegang 
saham dapat menghasilkan laba setelah pajak sebesar Rp. 0,0213. 
Kemudian pada tahun 2014 return on equity mengalami kenaikan 
sebesar 9,55%, hal ini terlihat dari semula return on aquity tahun 2013 
sebesar 2,13% menjadi 11,68%. kenaikan ini disebabkan karena adanya 
kenaikan laba bersih setelah pajak Rp 8.687.114 menjadi Rp.53.471.545 dan 
diikuti dengan adanya kenaikan modal sendiri dari Rp 408.687.114 menjadi 
Rp.457.914.661.  
Pada tahun 2015 return on equity mengalami penurunan sebesar 
2,06%, hal ini terlihat dari tahun 2014 return on equity sebesar 11,68 % 
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menjadi 9,62 %. Penurunan ini disebabkan karena adanya penurunan laba 
bersih setelah pajak dari Rp 53.471.545 menjadi Rp 48.741.018 dan adanya 
kenaikan modal sendiri dari Rp 457.914.661 menjadi Rp 506.655.679.  
Pada tahun 2016 return on equity mengalami kenaikan sebesar 3,19%, 
hal ini terlihat dari tahun 2015 return on equitu sebesar 9,62% menjadi 
12,81%. Kenaikan ini disebabkan karena adanya kenaikan laba bersih setelah 
pajak dari Rp 48.741.018 menjadi Rp 74.459.704 dan diikuti dengan adanya 
kenaikan modal sendiri dari Rp. 506.655.679 menjadi Rp 581.115.383. 
Sedangkan pada tahun 2017 return on equity mengalami kenaikan 
sebesar 0,49%, hal ini terlihat dari tahun 2016 return on equity sebesar 
12,81% menjadi 13,30%. Kenaikan ini disebabkan karena adanya kenaikan 
laba bersih setelah pajak dari Rp 74.459.704 menjadi Rp 89.179.054 dan 
adanya kenaikan modal sendiri dari Rp. 581.115.383 menjadi Rp. 
670.294.437.  
Dari analisis diatas dapat diketahui bahwa kurun waktu 2013- 2017 
return on equity cenderung mengalami kenaikan dan hanya di tahun 2015 
yang mengalami penurunan. Rata-rata return on equity PT. Jayawi Solusi 
Abadi sebesar 9,92%, artinya rasio sebesar 9,92% menunjukkan bahwa 
tingkat return (penghasilan) yang di peroleh pemilik perusahaan atas modal 
yang diinvestasikan adalah sebesar 9,92 %. Walaupun return on equity 
cenderung naik, tetapi bila dibandingkan dengan rata- rata standar industri 
return on equity sebesar 40%, hasil perhitungan return on equity pada PT. 
Jayawi Solusi Abadi selama tahun 2013-2017 masih sangat kurang, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa kinerja PT. Jayawi Solusi Abadi berdasarkan return 
on equity dinilai sangat kurang baik. 
Dengan demikian, dilihat selama lima tahun tersebut, perusahaan 
belum mampu mengelola modalnya secara efisien dilihat dari berfluktuasinya 
( naik/turun ) kemampuan modal sendiri dalam menghasilkan keuntungan. 
Walaupun hasil perhitungan return on equity cenderung naik dan hanya 
ditahun 2015 mengalami penurunan, tetapi hasil ROE dari tahun 2013- 2017 
masih jauh dari standar industri. Oleh karenanya perusahaan harus tetap 
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konsisten dalam meningkatkan volume penjualan / pendapatan jasa dan 
memperluas pangsa pasar.  
 
d. Perbandingan Rasio- rasio Profitabilitas 
Tingkat profitabilitas adalah tingkat kemampuan perusahaan untuk 
mendapatkan laba dari setiap pengelolaan yang dimiliki untuk mengetahui 
kondisi profitabilitas yang diperoleh perusahaan, hal itu bisa diketahui 
dengan menggunakan rasio profitabilitas. Hasil dari analisis rasio tersebut 
akan menggambarkan kondisi kinerja keuangan perusahaan selama periode 
tertentu. 
Setelah dihitung dengan menggunakan 3 rasio profitabilitas, yaitu 
dengan menggunakan rasio net profit margin, return on assets, dan return on 
equity, maka dapat dilihat dan dibandingkan hasil perhitungan rasio 
profitabilitas PT Jayawi Solusi Abadi selama tahun 2013- 2017 dari tabel 
berikut: 
Tabel IV. 6 
Hasil Perhitungan Perbandingan Rasio Profitabilitas  
PT. Jayawi Solusi Abadi selama tahun 2013-2017 
Profitabilitas 
Tahun 
2013 2014 2015 2016 2017 
NPM (%) 1,67  8,94 7,70 12,46 12,43 
ROA (%) 2,08  11,36 9,58 12,77 13,27 
ROE (%) 2,13  11,68 9,62 12,81 13,30 
  Sumber: Data diolah 
 Dari data tersebut dapat dilihat bahwa perbandingan rasio- rasio 
profitabilitas tersebut memiliki hasil yang hampir sama, yaitu cenderung 
mengalami kenaikan setiap tahunnya, kecuali pada tahun 2015, rasio net 
profit margin, return on assets, dan return on equity mengalami penurunan. 
Rasio net profit margin juga mengalami penurunan ditahun 2017. Selain itu, 
hasil perhitungan rasio- rasio tersebut juga berada jauh dibawah rata- rata 
standar industri. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan belum mampu 
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mengelola keuangannya secara efektif dan hal ini juga menunjukkan bahwa 
kinerja keuangan PT Jayawi Solusi Abadi berdasarkan rasio- rasio 
profitabilitas masih kurang baik.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Setelah melihat data-data laporan keuangan dan data keterangan yang 
diperoleh pada PT. Jayawi Solusi Abadi mengenai analisis rasio profitabilitas 
sebagai alat untuk menilai kinerja keuangan yang telah diuraikan dan dibahas 
pada bab-bab sebelumnya, maka dapat  diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Kinerja keuangan PT. Jayawi Solusi Abadi selama tahun 2013- 2017 
berdasarkan net profit margin dinilai sangat kurang baik, hal ini 
berdasarkan hasil perhitungan rata- rata net profit margin selama 5 
tahun yaitu 8,64%, yang masih berada jauh dibawah standar industri 
net profit margin yaitu sebesar 20%. 
2. Kinerja keuangan PT. Jayawi Solusi Abadi selama tahun 2013- 2017 
berdasarkan return on assets dinilai sangat kurang baik, hal ini 
berdasarkan hasil perhitungan rata- rata return on assets selama 5 
tahun yaitu 9,81%, yang masih berada jauh dibawah standar industri 
return on assets yaitu sebesar 30%. 
3. Kinerja keuangan PT. Jayawi Solusi Abadi selama tahun 2013- 2017 
berdasarkan return on equity dinilai sangat kurang baik, hal ini 
berdasarkan hasil perhitungan rata- rata return on equity selama 5 
tahun yaitu 9,92%, yang masih berada jauh dibawah standar industri 
return on equity yaitu sebesar 40%. 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan pada PT Jayawi Solusi 
Abadi Medan, penulis mengemukakan saran- saran sebagai berikut: 
1. Bagi Perusahan 
Sebaiknya perusahaan meningkatkan volume pendapatan jasa dengan 
skala besar yang akan berimbas pada peningkatan laba perusahaan, 
karena dengan meningkatkan penjualan disertai dengan menekan 
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biaya dapat meningkatkan profitabilitas. Selain itu, perusahaan 
sebaiknya menggunakan dan mengelola keseluruhan aktiva yang 
dimiliki secara efesien, agar kedepannya perusahaan mampu untuk 
menghasilkan penjualan dan laba yang tinggi, serta mengelola 
modalnya secara efektif, dan tetap konsisten dalam usaha- usaha 
pemasaran untuk meningkatkan penjualan dan memperluas pangsa 
pasar.  
2. Bagi Penulis 
Pada penelitian ini, penulis seharusnya mengolah data dan informasi 
yang ada dengan lebih rinci dan akurat lagi. 
3. Bagi Pihak Lain 
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengukur rasio 
profitabilitas bukan hanya net profit margin, return on assets, dan 
return on equity, tetapi dengan menggunakan rasio lainnya yang 
sesuai dengan profitabilitas, dan lebih baik lagi dengan menambahkan 
variabel lain, seperti rasio aktivitas.  
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